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KATA PEGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Syukur alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala 

atas kehadirat-Nya yang telah memberikan limpahan rahmat, taufik, 

hidayah, dan inayat-Nya pada kita semua sehingga Kuliah Kerja Nyata ini 

sampai pada tahap penyusunan laporan kegiatan KKN-Reguler dapat 

diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktu yang telah ditentukan. 

Sholawat serta salam, senantiasa kita limpah curahkan kepada junjungan 

Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, yang telah membawa 

umatnya dari zaman jahiliyah menuju zaman yang terang benderang seperti 

saat ini. Laporan KKN-055 ini kami susun berdasarkan apa yang telah kami 

lakukan selama KKN di Desa Cicadas, Kecamatan Ciampea, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat yang dimulai dari tanggal 25 Juli 2022 sampai dengan 25 

Agustus 2022. Dimulai dari tanggal 23 Februari sebagai masa pendaftaran 

KKN, tanggal 01 April sampai dengan 25 Juli 2022 adalah tahap persiapan 

dan tanggal 25 Juli sampai dengan 25 Agustus 2022 merupakan pelaksanaan 

Kuliah Kerja Nyata secara offline di Desa Cicadas, Kecamatan Ciampea, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat.  

Buku ini terdiri atas dasar pemikiran, kondisi umum, permasalahan 

umum di daerah tempat tinggal kami, profil kelompok KKN -055 SCAP 

(Smart, Cohesive, Active, Produktive), serta program-program yang telah 

dilaksanakan oleh kelompok KKN-055 (Smart, Cohesive, Active, Produktive). 

Terdapat pula data-data yang diambil dari berbagai sumber seperti buku-

buku, media massa, data-data dari kantor desa/kelurahan, dan hasil survei. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan dari pencapaian kegiatan yang 

dilakukan dan kemudahan kami dalam menyusun buku ini tak pernah lepas 

dari bantuan segala pihak yang sudah dengan sepenuh hati mendukung, 
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membantu serta menyisihkan waktu berharganya. Oleh karena itu, kami 

ucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada pihak-pihak sebagai 

berikut:  

1. Prof. Dr. Hj. Amany Burhanuddin Umar Lubis, Lc., M.A. selaku Rektor 

Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakartarta yang telah 

mengizinkan kontinuitas kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Cicadas, 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

2. Dr. Kamarusdiana, S.Ag., M.H. selaku Kepala Pusat Pengabdian kepada 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

3. Dr. Deden Mauli Darajat, S.Sos.I, M.Sc. Selaku koordinator KKN-055 

4. Dr. Maskufa, M.A. Selaku dosen pembimbing kami yang telah 

memberikan dukungan, semangat, nasihat-nasihat, arahan dan 

bimbingan mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan pasca kegiatan KKN 

hingga penyusunan buku ini. 

5. Staff pemerintah Desa Cicadas, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat, seluruh kepala Desa/Kelurahan dan jajarannya, yang telah 

memberikan kesempatan kepada kami untuk melaksanakan pengabdian 

masyarakat selama 31 hari, mulai dari 25 Juli-25 Agustus 2022, Seluruh 

ketua RW dan RT yang telah memberikan izin serta arahan, masukan, 

dan bantuan selama pelaksanaan kegiatan KKN-055 berlangsung. 

6. SDN 01 Cicadas  yang telah menerima mahasiswa KKN-055 untuk 

melaksanakan program kerja (mengajar) selama kegiatan KKN 

berlangsung 

7. Seluruh organisasi masyarakat dan jajarannya; DKM Masjid Puri Ar-

Raya, Karang Taruna, yang sudah bersedia menerima dan berkolaborasi 

bersama kami KKN-55 dalam melaksanakan dan menyukseskan setiap 

acara yang diadakan. 



KKN-55 SCAP  v | P a g e  
 

8. Seluruh masyarakat Desa Cicadas, Kecamatan Ciampea, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat atas segala partisipasi, semangat dan kesukarelaannya 

dalam membantu kami selama pelaksanaan kegiatan KKN. 

9. Orangtua dari temen-temen KKN-055 SCAP atas doa dan dukungan 

untuk putra dan putrinya dalam melaksanakan KKN, tanpa doa dan 

dukungan dari bapak dan ibu kegiatan KKN-O55 SCAP tidak akan dapat 

berjalan secara optimal. 

10. Para donatur yang telah menyumbangkan rezekinya untuk membantu 

dalam keuangan pelaksanaan kegiatan KKN-055 SCAP \ 

11. Teman-teman KKN-055 SCAP atas semua kerja keras, pengabdian, 

keihklasan, kesabaran, dan semangat dalam melaksanakan program dan 

kegiatan yang telah direncanakan serta kesediaannya untuk bekerja 

sama dengan baik dalam menyusun buku laporan ini. 

12. Pihak-pihak lain yang telah membantu kegiatan ini sehingga 

terselesaikan dengan baik, lancar dan berkesan. 

 

Semoga buku laporan hasil kegiatan KKN-055 SCAP ini dapat 

bermanfaat dan dapat menjadi referensi untuk kegiatan pengabdian lainnya 

serta dapat menjadi rujukan kepada kelompok KKN selanjutnya dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan agar dapat berkelanjutan dalam 

membentuk pembangunan kemasyarakatan.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

          Ciputat, 30 Oktober 2022 

                Tim Penulis KKN-055 SCAP 

                   

 

                   Tim Penulis 
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“Apapun yang dilakukan oleh seseorang itu, 

hendaknya dapat bermanfaat  

bagi dirinya sendiri, 

bermanfaat bagi bangsanya, 

dan bermanfaat bagi manusia  

di dunia pada umumnya” 

                                                Ki Hadjar Dewantara 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

E-book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN-DR di 18 

desa/kelurahan yang tersebar di 5 provinsi, yakni provinsi DKI Jakarta, 

provinsi Banten, provinsi Jawa Barat, provinsi Lampung, dan provinsi Jawa 

Timur selama 31 hari. Ada 19 orang mahasiswa yang terlibat di kelompok 

ini, yang berasal dari 8 Fakultas yang berbeda. Kami namai kelompok ini 

dengan INFINITY nomor kelompok 22. Kami dibimbing oleh Bapak 

Muhammad Azwar, M.Hum, beliau adalah dosen Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi di Fakultas Adab dan Humaniora. Tidak kurang dari 133 

kegiatan yang kami lakukan dalam KKN-DR ini yang sebagian besar 

merupakan pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya adalah 

pemberdayaan. Dengan fokus masing-masing desa/kelurahan di mana 

anggota kami berdomisili sekaligus sebagai tempat KKN-DR berlangsung.  

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu: 

1. Menumbuhkan semangat belajar bagi anak-anak sekitar lokasi KKN 

pada umumnya, dan siswa-siswi SDN 01 Cicadas pada khususnya 

dengan menyelenggarakan program kerja mengajar selama pelaksanaan 

KKN berlangsung 

2. Terbangunnya hubungan yang baik antara mahasiswa KKN-055 SCAP 

dengan anak-anak sekitar lokasi KKN atas terselenggaranya kegiatan 

Taman Baca yang dilaksanakan di posko KKN-055 SCAP 

3. Terlaksananya kegiatan Muharram yang berkolaborasi dengan DKM 

Masjid Puri Ar-Raya mengusung berbagai perlombaan; lomba MHQ, 

Rangking 1 dan Mewarnai semakin menumbuhkan rasa cinta, 

kebersamaan dan pengetahuan masyarakat sekitar terhadap nilai-nilai 

ke Islaman  
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4. Diadakannya program santunan anak yatim membuat masyarakat 

sekitar semakin peduli, peka dan saling berbagi dengan anak-anak yatim 

dan orang yang tidak mampu 

5. Membangkitkan kembali semangat 45 warga Cicadas dengan berbagai 

perlombaan pada saat peringatan hari kemerdekaan Indonesia, 17 

Agustus. Yaitu, memeriahkan hari kemerdekaan dengan melaksanakan 

berbagai perlombaan, seperti; lomba makan kerupuk, lomba makan 

biskuit, lomba balap karung, lomba memasukkan paku ke dalam botol, 

lomba berdiri diatas karung, lomba balon, lomba cicing (diam), lomba 

mobile legends, lomba tarik tambang, lomba catur, ludo dan lomba sepak 

bola dengan antusias luar biasa dari masyarakat sekitar 

6. Dengan diberikannya plang arah jalan dari mahasiswa KKN-055 SCAP 

kepada desa Cicadas yang didirikan dibeberapa titik membuat warga 

merasa terbantu dalam penunjukan arah jalan 

7. Tumbuhnya minat siswa terhadap pembelajaran komputer atas 

berhasilnya salah satu program kerja KKN-055 SCAP yaitu kegiatan 

mengajar komputer bagi siswa kelas 6 dan kelas 5 

8. Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan dan tidak membuang sampah sembarangan yang 

merupakan hasil dari program kerja KKN-055 SCAP bidang lingkungan 

dengan memberikan tong sampah dan merenovasi saung yang 

diharapkan menjadi tempat dimana masyarakat bisa mencontoh dan 

mengikuti dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

9. Meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya ibu-ibu akan 

pentingnya program stunting 

10. Terbantunya masyarakat dengan adanya kolaborasi anatara KKN-055 

dengan pihak puskesmas dalam kegiatan operasional pengecekan rutin 

perkembangan anak 
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11. Meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya memulai usaha 

sebagai usaha terwujudnya produktivitas walaupun masih usia remaja 

dengan mengadakan sosialisasi UMKM dengan tema “Peningakatan 

UMKM Berbasis E-Commerce.” 

12. Berkolaborsi dengan ibu-ibu senam kompleks Puri Ar-Raya semakin 

menyadarkan masyarakat setempat akan pentingnya menjaga kesehatan 

tubuh salah satunya dengan senam pagi 

 

Saat merencanakan dan mengimplementasikan kegiatan, terdapat 

beberapa kendala yang kami hadapi, antara lain: 

1. Sulitnya mendapatkan tempat tinggal yang strategis (dekat dengan 

RT/RW yang menjadi fokus KKN-055 SCAP) sehingga akses untuk 

melakukan berbagai program kerja dirasa kurang optimal 

2. Menyambung dari point pertama, dikarenakan tempat tinggal KKN-

055 SCAP yang jauh dari lokasi prioritas dan mengharuskan tinggal 

dilokasi yang terbilang masyarakatnya menengah ke atas membuat 

hubungan mahasiswa KKN-055 dan masyarakat kurang instensif 

3. Kurang dan terbatasnya dana dalam menjalankan program-program 

kerja yang sudah direncanakan 

4. Susahnya regulasi atas bebarapa hal dalam pelaksanan program kerja 

5. Adanya masyarakat yang menolak untuk diadakannya program kerja 

dari KKN-055 SCAP seperti rencana pembangunan TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir) walaupun sudah diizinkan dari pemerintah 

setempat 
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Namun demikan, kami pada akhirnya dapat merampungkan sebagian 

besar rencana kegiatan kami. Adapun kekurangan-kekurangannya adalah: 

1. Terbatasnya bebrapa ruang lingkup kegiaan yang dilakukan 

mengingat dana maupun SDM yang terbatas 

2. Masih adanya masyarakat yang acuh tak acuh terhadap 

beberapa hal yang sudah diselenggarakan dalam program kerja 

KKN-055 mengingat kegiatan ini hanya berjalan selama 30 hari 

yang mana tidak memungkinkan untuk kami secara terus-

menerus memantau dan fokus hanya pada satu kegiatan dengan 

mengabaikan kegiatan lainnya. 
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PROLOG 

CATATAN EDITOR  

DARI DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN 
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“Saya tahu tidak ada orang-orang hebat 

kecuali mereka yang memiliki pengabdian besar 

pada kemanusiaan” 

Voltaire 
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                                                 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Pemikiran yang maju dan berkembang merupakan hal yang 

dibutuhkan oleh bangsa Indonesia saat ini. Dalam era globalisasi yang 

berkembang dengan cepatnya, kita membutuhkan pemikiran yang maju dan 

berkembang agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang dengan pesat. Dengan 

begitu, bangsa Indonesia tidak akan tertinggal dari bangsa lain. dan 

kemudian bangsa Indonesia akan mampu meraih cita-cita bangsa Indonesia, 

yang salah satunya yaitu memajukan kesejahteraan umum. 

Mahasiswa sebagai Agent of Change menunjukan perannya sebagai 

penggerak bagi masyarakat untuk melakukan pengembangan dalam 

masyarakat. Mahasiswa sebagai individu juga berperan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dengan berlandaskan pada Tri Dharma Perguruan 

Tinggi  yang mana meliputi Pendidikan, Penelitian dan Pengembangan, dan 

Pengabdian pada Masyarakat. Diharapkan kemudian mahasiswa sebagai 

bagian dari civitas akademika dapat menerapkan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi tersebut dengan sebagaimana mestinya.  

Kuliah Kerja Nyata atau yang kemudian disingkat menjadi KKN 

merupakan pemberdayaan kepada Masyarakat oleh Mahasiswa Universitas. 

KKN bagi para mahasiswa pada hakikatnya merupakan wadah untuk 

melatih diri hidup bermasyarakat. Mahasiswa yang pada dasarnya berasal 

dari masyarakat maka sudah sepantasnya menyiapkan diri untuk kembali ke 

masyarakat. KKN ibaratnya petualangan dan perjalanan, pelajaran paling 

penting dalam KKN adalah bagai mana mahasiswa dapat keluar dari zona 

nyaman dan mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah dipelajari di 

universitas baik itu secara langsung maupun tidak langsung pada 

masyarakat. Lebih lanjut, diharapkan agar kehadiran mahasiswa dalam 

program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di pedesaan dan perkotaan 

dapat mendorong perkembangan dalam masyarakat dan mengembangkan 

sumber daya yang tersedia. Pembangunan masyarakat merupakan salah satu 

dari sekian banyak tujuan dari kegiatan KKN ini. 
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Melalui kegiatan KKN, diharapkan mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman berharga, keterampilan hidup dan kemampuan pemecahan 

masalah yang baik. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk 

pengabdian masyarakat oleh mahasiswa. Untuk itu kami sebagai mahasiswa 

akan melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun akademik 

2021/2022 ini di bawah bimbingan universitas. 

Kegiatan KKN akan dilaksanakan di daerah Desa Cicadas, 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. Daerah tersebut menjadi lokasi 

KKN, sebagaimana telah dibagi oleh pihak universitas, yaitu PPM UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Desa tersebut merupakan desa yang mempunyai 

sumber daya alam dan sumber daya manusia yang mencukupi. Oleh karena 

itu, kami ingin berkontribusi dalam pengembangan desa tersebut. 

Dalam kegiatan KKN ini kami mengusung tema “Bersama 

Membangun Desa Cicadas”. Sebagaimana dengan tujuan kami sebagai 

mahasiswa, kami ingin berkontribusi dalam mengembangkan Desa Cicadas. 

Bersama merujuk pada para mahasiswa yang terlibat bersama dengan 

masyarakat setempat.  

Ebook (judul ebook) Desa Cicadas ini disusun berdasarkan hasil 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata KKN 055 SCAP di Desa Cicadas, Kecamatan 

Ciampea, Kabupaten Bogor selama 30 hari. Kelompok KKN 055 SCAP 

melibatkan 21 mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan yang ada di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Kelompok KKN 055 SCAP dibimbing oleh Dr. 

Maskufa, M.A. yang merupakan dosen di Fakultas Syariah dan Hukum. 

Kelompok KKN 055 SCAP melakukan (jumlah kegiatan) kegiatan yang 

bertujuan untuk memberikan kontribusi serta pengabdian kepada 

masyarakat Desa Cicadas dan juga beberapa kegiatan pemberdayaan yang 

telah dilakukan. 

Ebook ini diberi judul “ Setitik Abdi untuk Cicadas Asri”. Berawal 

dari pengabdian kami dalam kegiatan KKN ini yang masih jauh dari 

pengabdian yang luar biasa. Namun kami rasa pengabdian kelompok KKN 

SCAP 055 walaupun bisa dikatakan hanya setitik atau sedikit, setitik abdi 

kami ini sudah memberi pelayanan dan pemberdayaan bagi masyarakat. 

Sedangan Cicadas asri berasal dari slogan desa Cicadas yang menggunakan 

kata ASRI yang artinya Amanah, Sejahtera dan Islami. Selain itu, juga sebagai 

harapan kami agar nantinya desa Cicadas menjadi desa yang asri dan 

harmonis. 
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B. Tempat KKN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata KKN 055 SCAP dilaksanakan di Desa 

Cicadas, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. Desa Cicadas ini memiliki 

banyak lahan seperti persawahan, perkebunan, dan peternakan. Desa ini 

juga cukup mudah untuk dikunjungi. Secara umum, Desa Cicadas 

Kecamatan Ciampea berupa tanah darat dan sawah yang berada pada 

ketinggian antara 500M s/d 700M di atas permukaan laut. Desa Cicadas 

terdiri dari 2 (Dua) Dusun, 9 (Sembilan) RW dan 30 (Tiga Puluh) RT. 

Namun, untuk kegiatan dari kelompok KKN 055 SCAP hanya dilakukan di 

2 RW saja, yaitu RW 01 dan RW 03. Secara geografis Desa Cicadas memiliki 

batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara  : Desa Bojong Rangkas Kecamatan 

                                                        Ciampea 

2. Sebelah Barat   : Desa Tegalwaru Kecamatan Ciampea 

3. Sebelah Timur  : Desa Cibuntu Kecamatan Ciampea 

4. Sebelah Selatan  : Desa Girimulya Kecamatan Cibungbulang 

 Beberapa Kegiatan yang dilakukan oleh kelompok KKN 055 SCAP 

dilakukan di berbagai tempat di desa cicadas. Tempat-tempat yang 

digunakan dalam beberapa kegiatan tersebut bertempat mulai dari Posko 

KKN 055 SCAP yang berada di Perumahan Puri Arraya RW 01 RT 05 Blok 

BG 20, Masjid Jami’ Arraya, SDN 01 Cicadas, Kantor Desa Cicadas, Pondok 

Pesantren Barkatul Huda (BARDA), Masjid Jami’ Albarok, terkhususnya di 

RW 01 dan RW 03 Desa Cicadas. 

 

C. Permasalahan/Aset Utama Desa 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh kelompok KKN SCAP di 

Desa Cicadas selama satu bulan, kami menemukan beberapa permasalahan 

yang terdapat di desa tersebut. Permasalahan yang kami amati di sekitar 

tempat kami melakukan kegiatan KKN dapat dikelompokkan dalam 

beberapa bidang, yaitu: 
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1) Bidang Pendidikan 

Terapat 2 SD dan 3 MI di desa Cicadas. Selain itu untuk pendidikan 

dasarnya terdapat SDIT Kubita. Untuk pendidikan menengahnya ada 1 

SMP. Terdapat pula pesantren yang ada di Islamic Center. 

 

2) Bidang Kesehatan 

Dalam hal ini, untuk setiap bulannya sudah terjadwal untuk kegiatan 

posyandu. Terkait stunting, gizi buruk, pemberian vitamin bergilir 

sudah mulai membaik. Secara umum, pengetahuan mengenai pola hidup 

sehat masih dirasa kurang. Hal ini dikarenakan pengetahuan warga 

desanya yang masih dianggap kurang. Oleh karena itu perlu untuk 

bekerja sama dengan dinas kesehatan untuk kemudian mencegah 

stanting dan gizi buruk sejak dini. Kemudian tentunya untuk 

meningkatkan tingkat kesehatan di desa Cicadas. 

 

3) Bidang Pertanian 

Mayoritas penduduk yang tinggal di desa Cicadas berprofesi sebagai 

petani dan buruh. Pertanian menjadi salah satu aset desa. Pertanian 

tersebut menghasilkan hasil panen berupa umbi-umbian, padi dan 

kacang. Lebih lanjut, perlu diadakan sosialisasi tentang pertanian. 

Terkait dengan bagaimana cara membasmi hama, hasil panen yang dijual 

ke tengkulak dan lain sebagainya. 

 

4) Bidang Keagamaan 

Untuk masyarakat desa Cicadas, banyak yang aktif dalam kegiatan 

pengajian, terutama rw 6. Untuk majelisnya sendiri banyak yang diikuti 

oleh ibu rumah tangga di desa Cicadas. Untuk DKM Masjid desa 

Cicadas, ada beberapa yang sudah terbentuk namun juga ada yang belum 

terbentuk. Untuk menyambut Muharram yang akan datang pada waktu 

kegiatan akan ada santunan anak yatim, yang mana diadakan pada setiap 

masjid yang ada di setiap RW.  

 

5) Bidang Lingkungan 

Sebagian besar wilayahnya sudah mudah untuk mendapatkan akses air 

bersih. Namun,  ada satu wilayah yakni rw 2 yang mengalami kesulitan 
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air sehingga kemudian harus meminta air ke daerah tetangga yaitu  rw 9. 

Kekurangan sumber air tersebut disebabkan karena mata air yang berada 

pada daerah yang datarannya tinggi. 

Untuk lingkungan desa Cicadas sendiri diketahui belum ada sistem yang 

baik terkait pemungutan sampah. Sampah diangkut ke tempat 

penampungan sampah dalam jangka waktu seminggu sekali. 

Penampungan sampah itu sendiri baru mulai tahun ini. Oleh karena itu 

perlu diadakan sosialisasi terkait sampah, utamanya terkait pemilahan 

sampah. Akan sangat baik bila bisa dilakukan daur ulang sampah. 

 

6) Bidang Ekonomi  

Dalam bidang ekonomi, terdapat program 1 M satu desa yang masih 

dilaksanakan hingga sampai sekarang. Lebih lanjut, program tersebut 

sudah memiliki alokasinya tersendiri yang diharapkan mampu 

memajukan ekonomi masyarakat setempat. Walaupun permasalahan 

terkait ekonomi masih terus menjadi hal yang harus diupayakan dalam 

peningkatan dan kesejahteraan ekonomi masyarakatnya. 

7) Bidang Teknologi 

Desa Cicadas sudah memiliki website desa, namun dikarenakan 

kurangnya pengembangan terhadap website ini maka diperlukan 

pembaharuan website desa informasi-informasi yang ada dapat 

diketahui dengan cepat dan baik oleh masyarakatnya.  

8) Bidang Sosial Masyarakat 

Masyarakat desa Cicadas sudah cukup banyak yang memiliki UMKM. 

Di era globalisasi ini, peningkatan UMKM bisa memasuki dunia 

penjualan online, dengan tujuan untuk memperluas target penjualan 

sehingga usaha masyarakat setempat semakin berkembang bahkan 

diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan.   
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D. Fokus dan Prioritas Program 

Berdasarkan Permasalahan/ Aset Desa terdapat 8 bidang 

permasalahan, yaitu:  Pendidikan, Kesehatan, Pertanian, Keagamaan,  

Lingkungan,  Ekonomi, Teknologi, dan Sosial Masyarakat. Sedangkan 

kompetensi anggota kelompok KKN hanya bisa melakukan pengabdian 

pada 5 bidang saja, yaitu: bidang Pendidikan dan Keagamaan,  bidang 

Lingkungan, bidang Kesehatan, bidang Pemberdayaan dan Pengembangan 

Masyarakat, bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi. Adapun rincian 

prioritas programnya adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Fokus dan Prioritas Program 

Fokus Permasalahan Prioritas Program/Kegiatan  

Bidang Pendidikan dan 

Keagamaan 

Membantu pengajaran di sekolah dasar 

desa Cicadas 

Mengadakan belajar dan bermain bersama 

anak-anak desa Cicadas 

Mengadakan taman baca di desa Cicadas 

Membantu belajar mengaji TPA di desa 

Cicadas 

Memeriahkan kegiatan Muharram dengan 

mengadakan berbagai macam perlombaan, 

santunan anak yatim, serta pawai obor 

Bidang Lingkungan Melakukan penanaman bibit 

Membuat tempat penampungan sampah di 

satu tempat 

Bidang Kesehatan Melakukan Sosialisasi tentang COVID-19 

dan 3M 

Bidang Pemberdayaan 

dan Pengembangan 

Masyarakat 

Melakukan Penyuluhan tentang 

penggunaan e-commerce jualan online bagi 

UMKM setempat  

Senam minggu pagi  

Memeriahkan kegiatan 17 Agustus dengan 

mengadakan berbagai macam perlombaan 

Membuat plang arah jalan 
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Bidang Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

Melakukan pengembangan atau 

pembuatan website desa 

Melakukan bimbel SMP mengenai office, 

google docs/slide/spreadsheet (Seminggu 

2x) di sekolah 

 
 

E. Sasaran dan Target Kegiatan 

 
Tabel 2 Sasaran dan Target Kegiatan 

No Kegiatan Sasaran Target 

1 Membantu pengajaran di 

sekolah dasar desa Cicadas 

Siswa SD Siswa SD di 

beberapa kelas 

2 Mengadakan belajar dan 

bermain bersama anak-anak 

desa Cicadas 

Anak-anak 

desa Cicadas 

Anak-anak 

PAUD atau SD 

di sekitar posko 

KKN 

3 Mengadakan taman baca di 

desa Cicadas 

Anak-anak 

desa Cicadas 

20 anak 

4 Membantu belajar mengaji 

TPA di desa Cicadas 

Murid TPA Santri TPA 

5 Memeriahkan kegiatan 

Muharram dengan 

mengadakan berbagai macam 

perlombaan, santunan anak 

yatim, serta pawai obor 

Warga desa 

Cicadas 

PAUD/TK. 

Ssiwa SD dan 

santri TPQ 

6 Membuat tempat pembuangan 

sampah 

Warga desa 

Cicadas 

Warga desa 

Cicadas 

7 Melaksanakan Sosialisasi 

COVID-19  

Warga desa 

Cicadas 

Warga desa 

Cicadas 

8 Melakukan Penyuluhan 

tentang penggunaan e-

commerce jualan online bagi 

UMKM setempat 

Warga desa 

Cicadas yang 

memiliki 

UMKM dan 

30 orang 
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ingin mulai 

berjualan 

9 Senam minggu pagi Warga desa 

Cicadas 

50 orang 

10 Memeriahkan kegiatan 17 

Agustus dengan mengadakan 

berbagai macam perlombaan 

Warga desa 

Cicadas 

Warga Desa 

Cicadas 

11 Membuat plang arah jalan Warga desa 

Cicadas 

Perangkat desa 

Cicadas 

12 Melakukan pengembangan 

atau pembuatan website desa 

Warga desa 

Cicadas 

Perangkat desa 

Cicadas 

13 Melakukan bimbel SMP 

mengenai office, google 

docs/slide/spreadsheet 

Siswa SMP 2 kelas  

 

F. Jadwal Kegiatan KKN 

Jadwal dibagi menjadi tiga bagian, yaitu jadwal pra KKN, 

pelaksanaan KKN, dan pelaporan KKN. 

  
Tabel 3 Jadwal Kegiatan KKN 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 Kegiatan Pra-KKN 21 April - 24 juli 2022 

Pembentukan kelompok 21 April 2022 

Pembekalan KKN 27 April 2022 

Sosialisasi KKN 25 Juli 2022 

Survei dan Penyusunan Prioritas 

Program dan Kegiatan 

27 Mei - 10 Juni 2022 

2 Pelaksanaan Kegiatan KKN 25 Juli - 25 Agustus 

2022  

3 Penyusunan laporan individu 25 Juli - 25 Agustus 

2022 
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4 

 

 

 

Penyusunan E-Book kelompok 9- 30 September 2022 

Collecting data dari masing-masing 

individu kepada penulis e-book 

kelompok 

9- 28 September 2022 

1. Penyusunan e-book oleh para penulis 

sesuai kesepakatan 

semua anggota kelompok dan Dosen 

Pembimbing 

9- 30 September 2022 

Verifikasi dan penyuntingan oleh 

kelompok dan Dosen Pembimbing 

1 - 30 Oktober 2022 

Pengesahan e-book 30 November 2022 

Penyerahan e-book hasil KKN 30 November 2022 

Penilaian hasil kegiatan 26 Desember 2022 - 7 

Januari 2023 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

E-book ini disusun dalam 3 bagian. Bagian awal terbagi menjadi 

prolog yang merupakan bagian catatan editor. Uraian Catatan Editor ini 

dibuat untuk pembaca E-book dengan menceritakan secara umum isi dari E-

book. Prolog menguraikan beberapa hal, diantaranya: pentingnya E-book ini 

untuk pembaca, gambaran umum lingkungan dan masyarakat tempat 

diadakannya KKN, kisah selama membimbing, serta saran dan rekomendasi 

atas pelaksanaan KKN. Secara umum, E-book ini terbagi menjadi 2 bagian, 

bagian 1 berisi dokumentasi hasil kegiatan. Bagian Dokumentasi Hasil 

Kegiatan berisi lima bab, dengan perincian sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang dasar melakukan 

KKN di desa Cicadas dan dasar penentuan judul, tempat dilaksanakan KKN 

secara umum dan tempat yang digunakan untuk kegiatan KKN, 
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permasalahan atau aset utama desa, fokus dan prioritas program, sasaran dan 

target kegiatan, jadwal pelaksanaan KKN, dan sistematika penulisan dari E-

book. 

Bab II  Metode pelaksanaan KKN. Bab ini meliputi Intervensi sosial 

atau pemetaan sosial, dan pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat 

yang diterapkan dalam kegiatan KKN yang dilakukan di desa Cicadas. 

Bab III Gambaran umum tempat KKN. Pada bab ini, dijelaskan 

karakteristik tempat KKN secara umum, letak geografis yang ditampilkan 

dengan tanda titik pada peta, struktur penduduk yang menggambarkan 

keadaan penduduk, serta sarana dan prasarana yang ada di desa tempat 

diadakannya KKN. 

Bab IV Deskripsi hasil pelayanan dan pemberdayaan. Bab ini berisi 

kerangka pemecahan masalah, bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada 

masyarakat, bentuk dan hasil kegiatan pemberdayaan pada masyarakat, dan 

faktor-faktor pencapaian hasil. 

Bab V Penutup. Bagian ini, ditutup dengan bab ini yang berisi 

kesimpulan, dan rekomendasi. Kesimpulan berisi pemecahan masalah dari 

Bab I, dan gambaran umum mengenai keberhasilan program KKN, 

sedangkan rekomendasi berisi rekomendasi untuk kegiatan KKN 

mendatang.  

Bagian kedua merupakan Refleksi hasil kegiatan KKN. Bagian ini 

berupa epilog atau penyampaian refleksi hasil kegiatan KKN. Epilog diisi 

dengan beberapa kesan warga atas program KKN yang disampaikan oleh 

masyarakat setempat, dan diakhiri dengan penggalan kisah inspiratif. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

Berikut adalah beberapa strategi persiapan yang dilakukan sebelum 

kegiatan KKN dilaksanakan, antara lain dengan melakukan pemetaan 

sosial/intervensi sosial dan dilanjutkan menggunakan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat.  

A. Intervensi Sosial  

Metode intervensi berkaitan dengan ilmu kesejahteraan sosial 

sebagai ilmu terapan yang bertujuan untuk memperbaiki taraf hidup 

masyarakat. Dalam kerangka pekerjaan sosial, intervensi adalah tata cara 

yang digunakan saat membantu individu, keluarga, kelompok, dan 

masyarakat menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan adanya 

ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan pada ketahanan sosial yang 

mereka hadapi. Merujuk kepada Isbandi bahwa, intervensi sosial dimaknai 

sebagai perubahan sosial terencana dengan memperbaiki kondisi sosial yang 

ada di lingkup masyarakat.   

Intervensi adalah tindakan khusus oleh pekerja sosial dalam 

kaitannya dengan sistem atau proses manusia untuk membawa 

perubahan. 1 Intervensi sosial merupakan tindakan dari pihak yang 

berkemampuan untuk mendorong atau membantu pihak yang berada dalam 

kondisi tidak berdaya. Hal ini bertujuan untuk melakukan perbaikan 

ataupun perubahan menuju hal yang positif dalam kehidupan.  

Dikatakan perubahan terencana karena bantuan yang diberikan 

dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula 

diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari 

kelompok sasaran perubahan. Fungsi sosial menunjuk pada kondisi dimana 

seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan 

harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  

KKN 55 SCAP menggunakan metode intervensi sosial dalam 

melakukan pendekatan kepada warga masyarakat di desa Cicadas salah satu 

metode dalam mengatasi masalah social dan sumber daya manusia (SDM) 

Melalui pendekatan inilah dapat diketahui kebutuhan masyarakat. 

 
1 Evi Sukmayeti, Pemetaan Sosial terhadap Sumberdaya dan Aksesibilitas Nelayan dalam 

Kebijakan Pembangunan Wisata Pesisir, Society, vol. 7, no. 2, 2019, h.131.  
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Langkah awal yang dilakukan, yaitu dengan melakukan survei atau 

observasi ke masyarakat yang ada di desa Cicadas. Dalam hal ini, KKN 55 

dapat berbaur bersama mereka dan mendengarkan keluh kesah mayarakat 

yang ada di desa Cicadas. Mahasiswa KKN dalam hal ini, dapat menanyakan 

informasi mengenai kondisi pendidikan, Iingkungan sosial masyarakat desa. 

Berdasarkan informasi tersebut, kemudian dapat diketahui kemampuan 

yang dimiliki dan masalah apa saja yang ada di desa tenebut serta apa saja 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dapat dikembangkan. Kemudian 

melakukan suatu rapat untuk mencari solusi yang dapat mengatasi masalah 

yang dihadapi oleh masyarakat. Setelah solusi tersebut didapatkan maka 

solusi tersebut dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-hal yang 

dibutuhkan dengan menitikberatkan pada pengembangan sumber daya 

manusia.   

1. Tujuan Intervensi sosial   

Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi sosial 

orang (individu, kelompok dan masyarakat) yang merupakan sasaran 

perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 

diasumsikan bahwa kodisi kesejahteraan akan semakin mudah dicapai. 

Kondisi kesejahteraan dapat terwujud manakala jarak antara harapan 

dan kenyataan tidak terlalu longgar. Melalui intervensi sosial hambatan-

hambatan sosial yang dihadapi oleh masyarakat akan lebih mudah 

diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial memperkecil jarak antara 

harapan lingkungan dengan kondisi real klien.  

a. Fungsi Intervensi   

Fungsi intervensi dalam pekerjaan sesial, diantaranya:   

1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung dengan 

metode pekerjaan sosial   

2. Menghubungkan manusia dengan sistem sumber  

3. Membantu manusia menghadapi masalahnya  

4. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga bisa 

membantu untuk menyelesaikan masalahnya.   

b. Tahapan dalam intervensi   

Menurut Pincus dan Minahan intervensi sosial meliputi tahapan 

sebagai berikut:   
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Penggalian masalah merupakan tahapan di mana pekerja sosial 

mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. Tujuan 

dan tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja sosial dalam 

memahami, mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor relevan 

terkait situasi dan masalah tersebut, pekerja sosial dapat 

memutuskan masalah apa yang akan ia selesaika,  tujuan dari upaya 

perubahan dan cara mencapai tujuan. Penggalian masalah terdiri dari 

beberapa konten diantaranya:   

1) Identifikasi dan penentuan masalah  

2) Analisis dinamika situasi sosial   

3) Menentukan tujuan dan target   

4) Menentukan tugas dan strategi  

5) Stabilisasi upaya perubahan  

Apabila dilihat dalam praktik pekerjaan sosial dalam hal ini 

kegiatan yang membangun masyarakat (Intervention Method) 

merupakan teknik yang dibutuhkan dalam memperbaiki kehidupan 

masyarakat pada suatu wilayah. 2  Bagi Karen dan Ashman para 

pelaku intervensi ini bekerja berdasarkan pengetahuan, kemampuan, 

engalaman, dan mereka bekerja dalam fungsi yang terfokuskan pada 

keluarga, kesehatan, keadilan, edukasi, dan perekonomian.3  

Sebagai upaya melaksanakan intervensi sosial ini, para pelaku 

intervensi tentu harus melakukan upaya secara terencana dengan 

beberapa tahapan, diantaranya penggalian masalah, pengumpulan 

data, melakukan kontrak awal, negosiasi kontrak, membentuk 

sistem aksi, menjaga dan mengkoordinasikan sistem aksi, 

memberikan pengaruh, dan terminasi.4  

Menurut Isbandi Rukminto Adi, intervensi sosial adalah 

perubahan terencana yang dilakukan oleh agen perubahan terhadap 

 
2 Nurul Hasna, Ilmu Kesejahteraan dan Pekerjaan Sosial, Jurnal Al-Bayan Vol.20 No.1 

(2014), h. 53  
3 Karen K. Kirst-Ashman dan Grafton H. Hull, Jr., Understanding Generalist 

Pratice,(Boston: CENGAGE Learning, 2015), h. 3.  
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berbagai tujuan perubahan micro, mezzo dan macro.4 Jika dilihat dalam 

pelaksanaannya, intervensi sosial terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:  

(a) Micro, yaitu adanya intervensi sosial untuk menangani masalah 

pada lingkup individu.  

(b) Mezzo, yaitu adanya intervensi sosial untuk menangani 

masalah pada lingkup keluarga.  

(c) Macro, yaitu adanya intervensi sosial untuk menangani 

masalah pada lingkup organisasi atau masyarakat.  

  

Terdapat strategi dalam program kerja seperti bank sampah, 

pengajaran di sekolah desa Cicadas, taman baca bersama anak-anak 

desa Cicadas, pembelajaran komputer membantu pembelajaran 

komputer, kegiatan Muharram, membuat plang arah jalan, kegiatan 

senam pagi, penyuluhan penggunaan E-Commerce bagi UMKM 

setempat, sosialisasi kesehatan bersama dengan pihak puskesmas 

mengenai stunting, gizi buruk serta pemberian vitamin, kegiatan 17 

Agustus dan kegiatan pengajian bersama dengan warga setempat.  

Dengan demikian, metode yang dilakukan dalam hal ini sebagai 

berikut: 

▪ Observasi  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. 

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan. Data observasi dapat berupa gambaran 

tentang sikap, perilaku, tindakan, ataupun interaksi 

antar manusia. 5  Proses observasi KKN SCAP 55 

memulainya dengan mengidentifikasi tempat yang 

hendak dilaksanakan. Setelah tempat diidentifikasi 

dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga 

diperoleh gambaran umum tentang sasaran/target. 

Kemudian, mengidentifikasi siapa saja yang akan 

diobservasi, kapan, berapa lama dan bagaimana. 

▪ Survey  

 
4 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 2008), h. 49.  

5 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 112 
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Survey adalah suatu metode penelitian, dan interview 

adalah teknik pengambilan data yang digunakan oleh 

survey. 6  Survey bertujuan untuk mengetahui 

problematika apa yang sedang dialami oleh masyarakat 

desa yang nantinya akan didiskusikan oleh mahasiswa 

untuk diselesaikan bersama. Adapun survey dalam 

KKN SCAP 55 terdiri dari 3 kali menggunakan metode 

survey secara langsung tatap muka dan tidak langsung 

melalui daring. 

▪ Wawancara  

Menurut Stewart dan Cash, wawancara adalah proses 

komunikasi interaksional antara dua pihak, paling tidak 

salah satu pihak mempunyai satu tujuan antisipasi dan 

serius serta biasanya termasuk tanya jawab. 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau 

lebih yang biasa dilakukan dengan tatap muka di mana 

salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan pihak 

lainnya berperan sebagai interviewee dengan tujuan 

tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau 

mengumpulkan data. Interviewer menanyakan 

sejumlah pertanyaan kepada interviewee untuk 

mendapatkan jawaban. 7  Tokoh masyarakat yang 

diwawancarai oleh KKN SCAP 55 dimulai dari warga 

setempat serta pihak kantor desa Cicadas dilanjut, 

kepada guru-guru sekolah dan lain sebagainya.  

▪ Audiensi dengan para tokoh masyarakat  

Konsep yang dibahas oleh KKN SCAP 55 dengan 

permasalahan awal yang ada di desa Cicadas, apa yang 

diperlukan atau dibutuhkan oleh masyarakat yang 

nantinya dapat berkelanjutan maupun bermanfaat.  

▪ Pemaparan terkait pelaksanaan salah satu program 

kerja KKN  

Dengan melihat masyarakat yang belum mempunyai 

tentang pentingnya kebersihan lingkungan. Program 

 
6 R.A. Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2020), h. 1-2. 
7 Bambang Utoyo, Geografi: Membuka Cakrawala Dunia, (Bandung: Setia Purna Inves), 
h. 116. 
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tong sampah dapat mendekatkan mahasiswa KKN 

lebih dekat dengan masyarakat desa Cicadas. Program 

ini juga diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

dan kesehatan kebersihan lingkugan. Serta kemampuan 

untuk memperbaiki hubungan sosial antara mahasiswa 

dan masyarakat.  

 

Desa swakarya merupakan peralihan atau transisi dari desa 

swadaya menuju desa swasembada. Oleh karena itu, desa swakarya 

juga disebut sebagai desa transisi. Desa swakarya ialah desa yang 

masyarakatnya telah berkeinginan memanfaatkan dan 

mengembangkan sumber daya alam dan potensinya untuk 

membangun daerahnya. Adapun ciri-ciri pokok desa swakarya 

sebagai berikut: 

➢ Kebiasaan atau adat istiadat sudah tidak 

mengikat penuh sehingga memungkinkan 

penduduk untuk mencoba cara-cara baru dalam 

mengatasi kesulitan. 

➢ Sudah mulai menggunakan alat-alat dan 

teknologi. 

➢ Desa swakarya sudah tidak terisolasi lagi 

walaupun letaknya masih jauh dari pusat 

kegiatan ekonomi dan pemerintahan. Telah 

memiliki tingkat perekonomian, sarana 

pendidikan, jalur lalu lintas dan prasarana lain 

yang maju. 

Setelah mengetahui ciri-ciri desa swakarya maka, desa 

Cicadas termasuk ke dalam salah satu desa swakarya yang ada di 

Indonesia. Metode intervensi sosial yang digunakan demikian, akan 

mendekatkan KKN SCAP 55 dan masyarakat desa dengan baik.  
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B. Pemetaaan Sosial  

Pemetaan sosial (social mapping) merupakan suatu aktivitas   yang 

dilakukan untuk menemukan bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat 

dalam daerah eksklusif yang akan dijadikan daerah target program. 8 

Pemetaan sosial bertujuan untuk mengetahui gambaran wilayah dan kondisi 

sosial masyarakat.   

Pemetaan sosial dilakukan dengan pengumpulan data dan informasi 

dari masyarakat secara keseluruhan, termasuk profil masalah yang 

mencakup karakter yang terlibat dalam proses hubungan atau hubungan 

sosial, jaringan sosial, kekuatan dan minat masing-masing karakter dalam 

kehidupan masyarakat, terutama dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, dan permasalahan sosial yang ada di masyarakat, termasuk 

keberadaan kelompok masyarakat yang rentan, serta potensi yang tersedia 

baik dari segi alam, manusia, keuangan dan infrastruktur.  

Pemetaan sosial dapat dilihat sebagai fokus pada pengembangan 

masyarakat, Sebagai Pemetaan sosial dapat dilihat sebagai fokus pada 

pengembangan masyarakat. Pemetaan sosial biasanya berupa peta wilayah 

yang telah diformat untuk menciptakan gambaran konsentrasi karakteristik 

masyarakat atau masalah sosial, misalnya ditandai dengan warna tertentu 

tergantung konsentrasinya. Dengan adanya Pemetaan sosial ini seseorang 

dapat mengidentifikasi kondisi sosial budaya dari sebuah komoditas antara 

lain sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai dominan yang dianut sehingga mampu menggerakkan 

masyarakat.  

2. Kekuatan-kekuatan sosial yang berpotensi mengubah komunitas 

mereka sendiri.  

3. Karakter masyarakat ketika menghadapi intervensi sosial  

4. Pola informasi dan komunikasi.  

5. Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

mereka 

 

 
8  Lingkar LSM, MemacuKebudayaanMasyarakat Sipil,diakses melalui 

http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/ , pada tanggal 24 September 2022.  

http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/
http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/
http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/
http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/
http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/
http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/
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a. Teknik Pemetaan Wilayah 

Desa Cicadas adalah desa yang berada Kecamatan Cicadas, 

Bogor Jawa Barat yang memiliki luas wilayah 320 Ha. Dengan 

desa Cibuntu terletak di sebelah selatan, desa Bojongrangkas di 

sebelah utara, desa Tegal Waru di sebelah barat, desa girimulya 

sebelah timur. Desa Cicadas terdiri atas 9 Rukun Warga (RW) 

dan 32 Rukun Tetangga (RT), dan memiliki jumlah penduduk 

13.181 jiwa. Tipologi desa Cicadas diantaranya perkebunan, 

kerajinan, industri kecil, jasa dan perdagangan. Adapun tingkat 

perkembangan desa Cicadas adalah swakarya. Untuk teknik 

pemetaan wilayah, KKN SCAP 55 mencoba untuk mencari 

informasi dari desa Cicadas melalui perangkat desa. Wilayah 

yang luas, tanah yang subur, dan berbagai potensi yang dapat 

dikembangkan menjadikan masyarakatnya banyak 

menggantungkan kehidupan dari hasil perkebunan, jasa, 

perdagangan, kerajinan bahkan industri. 

b. Teknik Pemetaan Masyarakat  

Pemetaan masyarakat atau pemetaan sosial menurut 

pendekatan pengembangan masyarakat dapat didefinisikan 

sebagai process of assisting ordinary people to improve their own 

communities by undertaking collective actions. Pemetaan masyarakat 

dapat pula disebut sebagai proses penggambaran masyarakat 

yang sistematik serta melibatkan pengumpulan data dan 

informasi mengenai masyarakat yang di dalamnya termasuk 

profil dan masalah sosial yang ada pada masyarakat tersebut.   

Hasil akhir dari pemetaan tersebut biasanya herupa suatu peta 

wilayah yang sudah diformat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

suatu image mengenal pemusatan karakteristik masyarakat atau 

masalah sosial, misalnya jumlah orang tidak mampu yang ditandai 
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dengan warna tertentu sesuai dengan tingkatan pemusatannya. Prinsip 

utama dalam melaksanakan. pemetan masyarakat adalah dapat 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dalam suatu wilayah 

tertentu secara spesifik yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan terbaik dalam proses 

pertolongannya.   

  

C. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  

Pendekatan pemberdayaan tidak menjadikan masyarakat sebagai 

objek proyek pembangunan tetapi subjek dari upaya pembangunan, 

oleh karena itu pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan 

berikut:9 

1. Upaya itu wajib terarah (targetted). Ditujukan eksklusif pada yang 

memerlukan, menggunakan program yang didesain untuk mengatasi 

masalahnya dan sinkron dengan kebutuhannya.  

2. Program ini harus terlibat langsung atau bahkan dilaksanakan oleh 

masyarakat yang tepat sasaran. Pelibatan masyarakat untuk ini 

memiliki beberapa tujuan, yaitu agar bantuan tersebut efektif karena 

memenuhi keinginan, kapasitas dan kebutuhan mereka. 

Melaksanakan, mengelola, dan bertanggung jawab dalam upaya 

meningkatkan diri dan meningkatkan perekonomiannya.  

3. Menggunakan pendekatan kelompok, karena dengan sendirinya sulit 

bagi masyarakat kurang mampu untuk memecahkan masalah yang 

mereka hadapi. Selanjutnya, pendekatan kelompok efektif jika dilihat 

dari perspektif penggunaan sumber daya yang lebih efisien.  

 

Problem solving untuk menemukan dan memahami permasalahan 

yang dialami oleh masyarakat yang ada di desanya masing-masing. 

 
9  Elwamendri, Pendekatan, Strategi, dan Metode Pemberdayaan Masyarakat, 

2017, diakses 

melaluihttps://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-

dan- metodepemberdayaan-masyarakat/ . pada tanggal 26 September 2021 jam 

17.05  

  

https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/
https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-dan-metode-pemberdayaan-masyarakat/


KKN-55 SCAP  20 | P a g e  
 

Problem solving merupakan sebuah upaya dalam proses menemukan serta 

memecahkan masalah berdasarkan data dan informasi yang akurat 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. Berikut adalah 

tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan problem 

solving yang dilakukan.  

a. Identifikasi Masalah  

Setiap anggota KKN SCAP 55 berusaha untuk menemukan 

permasalahan-permasalahan yang ada di lokasi  KKN 

masingmasing. Misalnya dalam hal pencegahan penyebaran 

Pemanggunan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, inovasi 

pembelajaran, dan juga sosial keagamaan.  

b. Meneliti Akar Sebab Masalah  

Setelah berbagai permasalahan ditemukan, anggota KKN SCAP 

55 melakukan penyelidikan mendalam terhadap penyebab 

masalah-masalah tersebut. Misalnya rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam kesehatan masyarakat, kurangnya partisipasi 

aktif, serta minimnya infrastruktur yang ada di desa tersebut. 

c. Tahap Pemecahan Masalah  

Pada tahapan ini, setiap anggota KKN-SCAP 55 mencoba 

merumuskan solusi-solusi yang digunakan dalam memecahkan 

masalah yang ada, di mana dalam perumusan solusi ini, tetap 

melibatkan berbagai elemen desa, seperti pemerintah desa, 

pemuda, dan tokoh masyarakat.  

  

Menurut Hamlik, problem solving suatu proses mental dan eloktual 

dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 

informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan 

cermat. Problem solving yaitu satu pendekatan dengan cara problem 

identification untuk ke tahap sintesis kemudian yaitu pemilihan seluruh 

malah sehingga mencapai tahap aplication selanjutnya compretion untuk 

mendapatkan solution dalam penyelesaint masalah tersebut.  

Pendapat lain problem sovling alalah suatu pendekatan dimana 

langkah langkah beeikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 

kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai 

dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik.  

Adapun bentuk-bentuk pengabdian kepada manyarakat, yakni: 

1) Pendidikan 
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Pendidikan/pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Sebagai salah satu pilar dari Tri Dharma UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, pengabdian kepada Masyarakat 

dijalani baik oleh mahasiswa maupun dosen. Kegiatan 

Pengabdian Kepada masyarakat merupakan wujud 

membaktikan ilmu yang dipelajari kepada 

masyarakat.Pelaksanaan kegiatan ini merupakan amanat 

bangsa kepada perguruan tinggi berdasarkan Pancasila  dan 

UUD  1945, UU Nomor 20 tahun 2003  tentang sistem 

Pendidikan Nasional, dan PP No. 60 Tahun 1999 tentang 

Pendidikan Tinggi  khususnya mengenai Pengabdian pada 

Masyarakat. Berdasarkan amanat itu pula UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta berkewajiban untuk melaksanakan 

program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

mahasiswa dan dosen. Melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tersebut, KKN Scap 55 turut berperan dalam 

program pembangunan masyarakat, dan berpartisipasi dalam 

program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan 

seperti melakukan pembangunan di bidang pendidikan, 

keagamaan, kesehatan, keolahragaan, kebersihan, dan 

pembangunan infrastruktur desa seperti bak sampah renovasi 

saung dan pembuatan plang penunjuk  jalan. 

2) Pendampingan masyrakat 

Proses pendampingan masyarakat tak selamanya berjalan 

lancar sesuai agenda dan harapan yang dcitaicita-kan. Dalam 

pengabdian kuliah kerja nyata (KKN SCAP 55) 

pendampingan yang diajukan memang sudah ada harapan-

harapan perubahan yang ingin dicapai, walau masih bersifat 

sangat umum. Karena seringkali apa yang ada di lapangan 

tidak sesuai dengan teori-teori yang selama ini dipelajari 

dalam bangku kuliah. Karena di lapangan setelah melakukan 

pendampingan akan nampak semua potensi-potensi yang 

dimiliki masyarakat, beserta hambatan-hambatan yang 

menyertainya. Untuk mensukseskan pendampingan yang 

dilakukan, pendamping menggunakan strategi pendekatan 

partisipatoris, guna lebih meyakinkan masyarakat tentang apa 

yang akan dilakukan sehingga bisa memunculkan 
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potesipotensi yang belum mereka sadari. Selain itu 

pendamping disini berposisi sebagai partnerships bagi 

masyarakat. Masyarakat sendiri sebagai subyek atau pelaku 

utama proses pemberdayaan ini. Selama proses pendampingan 

banyak pengalaman baru yang bisa dijadikan pelajaran dalam 

kehidupan di masa depan. Langkah-langkah setrategis 

penting dilakukan agar pendampingan bisa berhasil. Untuk 

mencapai keberhasilan, maka selama melakukan proses 

pendampingan di desa Cicadas, Kecamatan Ciampea, 

Kabupaten Bogor di lakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

▪ Melakukan penelitihan awal sebelum menentukan 

lokasi awal kkn  

▪ Melakukan pendekatan kepada masyarakat sekitar 

KKN 

▪ Menemukan aset mata pencarian masyarakat lokal 

▪ Impian masyarakat cicadas dallam mengembangkan 

asat aset nya  

3) Advokasi masyarakat  

Dalam hal ini, penerapan advokasi masyarakat lebih 

dilakasanakan bagaimana mahasiswa kkn terus memberikan 

motivasi terhadap masyarakat baik berupa materi atau 

material. Pada program kkn sangat membantu masyarakat 

semisal dallam program pembuatan bak sampah dan renovasi 

saung ceria, penyuluhan Kesehatan buat masyarakat, seminar 

kewirausahaan, pengajaran Pendidikan dan membuka taman 

baca, mengingat dalam program kuliah kerja nyata SCAP 55 

UIN syarif hidayatullah Jakarta sangat melatih kesabaran dan 

kecintaan terhadap lingkunggan dan Pendidikan. Maka, dari 

itu mahasiswa kkn terus memberikan motivasi kepada 

masyarakat agar tetap memperhatikan kebersihan 

lingkunggan, Pendidikan, Kesehatan dan kewirausahaan 

masyarakat desa cicadas.  
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                                               BAB III 

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

A. Karakteristik Tempat KKN  

Desa  yang menjadi tempat KKN kelompok 55 merupakan desa 

yang tergolong  desa Swakarya. Desa swakarya merupakan desa yang 

sudah agak longgar adat istiadatnya karena pengaruh luar, mengenal 

teknologi pertanian, dan taraf pendidikan warganya relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan desa lainnya. 10  Desa Swakarya (desa peralihan 

antara desa swadaya dengan desa swasembada) merupakan desa yang 

mana adat-istiadatnya masih dijalankan namun sudah tidak terlalu 

mengikat lagi, sudah mulai beradaptasi dengan teknologi dan peralatan 

canggih, dan tingkat pendidikan yang cukup memadai. Adapun desa 

yang merupakan desa swakarya yaitu; Cicadas.  

Desa Cicadas berada di kecamatan Ciampea kabupaten Bogor Jawa 

barat, sejarah desa Cicadas awalnya lautan yang menyimpan ratusan 

karang atau dalam bahasa Sunda Cadas, dan wilayah ini ada aliran sungai 

yang melewati wilayah ini, dan akhirnya penggabungan air dan karang 

jadilah dinamakan dalam bahasa Sunda CICADAS. Desa cicadas 

digolongkan kepada desa swakarya karena desa ini sudah mulai longgar 

adat istiadatnya karena ada pengaruh dari luar, masyarakatnya pun 

sudah mengenal teknologi serta sudah banyak juga yang menggunakan 

teknologi, pada desa ini juga sudah banyak sarana pendidikan yang 

sudah memadai dan banyak juga anak-anak di desa ini sudah bersekolah, 

desa ini juga banyak perumahan-perumahan yang dimana pemiliknya 

merupakan pendatang dari berbagai daerah. 

 
 

10 https://jagokata.com/arti-kata/swakarya.html  
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B. Kondisi dan Letak Geografis  

Berikut ini merupakan letak peta pada daerah desa Cicadas, 
kecamatan Ciempea,kabupaten Bogor.  

 
 

Desa Cicadas adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Ciampea 
yang mempunyai luas wilayah 3200 Km2,jumlah penduduk Desa Cicadas 
sebanyak 13.181 jiwa yang terdiri dari 6.820 laki-laki dan 6.361 Perempuan 
dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 3.473 KK. Sedangkan jumlah 
Keluarga Miskin (GAKIN) 444 KK dengan persentase 20% dari jumlah 
Keluarga yang ada di Desa Cicadas.  

Batas-batas administratif Pemerintahan Desa Cicadas Kecamatan 
Ciampea sebagai berikut:  

1. Sebelah Utara             : Desa Bojong Rangkas Kec.Ciampea  
2. Sebelah Timur            : Desa Girimulya Kec.Cibungbulang  
3. Sebelah Selatan          : Desa Cibuntu Kec.Ciampea  
4. Sebelah Barat              : Desa Tegalwaru Kec.Ciampea  

Dilihat dari Topografi dan kontur tanah,Desa Cicadas Kecamatan 
Ciampea secara umum berupa tanah darat dan sawah yang berada pada 
ketinggian antara 500M s/d 700M di atas permukaan laut dengan suh 
rata-rata berktsar antara 25oC s/d 37oC.Desa Cicadas terdiri dari 2 (Dua) 

Gambar 1 Wilayah Desa Cicadas 
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Dusun, 9 (Sembilan) RW dan 30 (Tiga Puluh) RT. Orbitasi dan waktu 
tempuh dari ibukota Kecamatan 5 KM dengan waktu tempuh 15 menit 
dan dari ibukota Kabupaten 36 KM dengan waktu tempuh 60 menit.  

C. Struktur Penduduk 

1.  Mata Pencaharian Penduduk  
 Mata pencaharian Penduduk Desa Cicadas Kecamatan Ciampea       
terdiri dari :  

Tabel 4 Mata Pencaharian Penduduk 

No Pekerjaan Jumlah Orang 

1. Petani 147 Orang  

2. Buruh Tani 277 Orang 

3. Pedagang 1.526 Orang 

4. PNS 57 Orang 

5. TNI/PORLI 6 Orang 

6. Karyawan Swasta 3.682 Orang 

7. Tukang 80 Orang 

8. Pensiunan 13 Orang 

9. Peternak  34 Orang 

10. Jasa 249 Orang 

11. Pekerja Seni 1 Orang 

12. Tidak Bekerja/Pengangguran 574 Ang 

 
2. Tingkat Pendidikan Masyarakat  

Tabel 5 Tingkat Pendidikan Masyarakat 

1. Taman Kanak-kanak/PAUD 5 Orang 

2. Sekolah Dasar (SD)/ MI 2.361 Orang 

3. Sekolah Dasar (SD)/ MI 580 Orang 
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4. SLTA/SMK/SMA 259 Orang 

5. Akademi/D1-D3 2 Orang 

6. Sarjana 2 Orang 

7. Tidak Lulus 1.121 Orang 

8. Tidak Sekolah 4.871 Orang 

  
      D.   Sarana dan Prasarana  

Tabel 6 Sarana Kesehatan Desa Cicadas 

a. Sarana Kesehatan yang ada di desa Cicadas meliputi :  

 

 

 

 

  

1. Puskesmas Tidak ada 

2. Poskesdes Tidak ada 

3. UKBM (posyandu, polindes) 14 uah 
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Tabel 7 Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DATA PERSONIL 
 

Tabel 8 Data Desa Cicadas 

Kades 

Nama          :  H. Ujang Yani  

Pendidikan Terakhir      :  SMP Paket B  

Pelatihan yang pernah diikuti : -   

TMT Masa Jabatan      :  2019 – 2025   

Jenis Kelamin                              : Laki-laki 

 

Prasarana Keagamaan 
Masjid 18 Buah 

Mushola 17  Buah 
Gereja 5 Buah 
Pura 5 Buah 
Vihara 5  Buah 

Klenteng 5  Buah 
Prasarana Umum 

Olahraga 11  Buah 
Kesenian/Budaya 1  Buah 
Sumur Desa 5  Buah 
Pasar Desa 6  Buah 
Lainnya 5  Buah 

Sarana dan Prasarana Ekonomi 
Koperasi Unit Desa 1  Buah 
Industri Rumah Tangga 2  Buah 
Perusahaan Kecil 3  Buah 
Perusahaan Sedang 1  Buah 

Perusahaan Besar 5. Buah 
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Sekretaris Desa 

Nama         :  Elia Amsar  

Pangkat / Gol       :  -  

NIP         :  -  

Pendidikan Terakhir     :  SLTA / sederajat  

Pelatihan yang pernah diikuti : -  

TMT Masa Jabatan     :  2022 - 2025  

Jenis Kelamin   : Perempuan 

 

Perangkat Desa 

Nama         :  -  

Pendidikan Terakhir     :  -  

Pelatihan yang pernah diikuti :  -  

TMT Masa Jabatan     :  -  

Jenis kelamin       :  L / P  

  
BPD 

Nama         :  M. Umar, S.Pd. I  

Pendidikan Terakhir     :  Sarjana 1   

Pelatihan yang pernah diikuti :  -  

TMT Masa Jabatan      :  Ketua BPD  

Jenis Kelamin     : L 
 

DATA KEWENANGAN 

Jumlah Perdes yang telah ditetapkan   :  6  

Bidang yang diatur oleh Perdes      :  -  

Urusan yang diserahkan oleh Kabupaten/Kota  :  -  

Urusan asli yang masih dilaksanakan desa   :  -  
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Jumlah           :  -  

Jenis             :  -  

Tugas Pembantuan/Program yang diterima desa  

Pemerintah       :  -  

Provinsi       :  -  

Kabupaten/Kota     :  -  

  

DATA KEUANGAN 

  

Pendapatan Asli Desa         :  Rp. ……………… 

Pungutan / Retribusi         :  Rp. ………………  

Hasil Kekayaan Desa         :  Rp. ………………  

Hasil Usaha Desa (BUMDes)      :  Rp. ………………  

Omzet BUMDes per tahun       :  Rp. ………………  

Pendapatan lainnya         :  Rp. ………………  

Hibah/swadaya/partisipasi/gotong royong   :  Rp. ………………  

  

Besaran ADD yang dikelola per tahun     :  Rp.   

823.498.304 3. Bantuan yang diterima desa :  

Pemerintah           :  Rp. 1.341.148.000  

Provinsi            :  Rp.    130.000.000  

Kabupaten/Kota          :  Rp. 1.000.000.000  

Sumbangan/bantuan lain tidak mengikat    :  Rp. ………………  

Belanja Desa            :  Rp. 3.699.825.120  

SILPA / SIKPA          :  Rp.    698.584  

Dana Cadangan          :  Rp. ………………  

Penghasilan dan Tunjangan  
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Kades    

Penghasilan Tetap         :  Rp.  57.000.000  

Sumber Penghasilan Tetap       :  ADD  

Tunjangan           :  Rp. 37.500.000  

Sumber Tunjangan         :  BHPRD, BANPROV  

  

Sekdes   

Penghasilan Tetap         :  Rp.  45.000.000  

Sumber Penghasilan Tetap       :  ADD  

Tunjangan           :  Rp. 26.100.000  

Sumber Tunjangan         :  BHPRD, BANPROV  

  

Perangkat Desa  

Penghasilan Tetap         :  Rp.  259.200.000  

Sumber Penghasilan Tetap       :  ADD  

Tunjangan           :  Rp. 138.350.000  

Sumber Tunjangan         :  BHPRD, BANPROV  

  

BPD  

Tunjangan           :  Rp. 75.800.000  

Sumber Tunjangan         :  ADD, BANPROV  

    
DATA KELEMBAGAAN 

  

LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) 

Jumlah Pengurus  : 5 orang 

Jumlah Anggota  : 5 orang 

Jumlah kegiatan per bulan : - 
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Jumlah dana yang di kelola : - 

Lembaga adat                              : - 

   

TP PKK 

Jumlah pengurus    : 5 orang 

Jumlah anggota    : 5 orang 

Jumlah kegiatan per bulan   : - 

Jumlah buku administrasi yang di kelola : - 

Jumlah dana yang di kelola   : Rp. - 

  

BUMDES 

Jumlah Bumdes     : 1 orang 

Jenis Bumdes      :Distribusi 

sampah 

Jumlah Modal Dasar Bumdes     :  Rp. -  

Jumlah Keuangan yang dikelola Bumdes    :  Rp. -  

  

Karang Taruna 

Jenis Kegiatan           :  -  

Jumlah Pengurus           :  4  

Jumlah Anggota           :  14  

   

RT/RW 

Jumlah RW      : 9 

Jumlah RT      : 32 

Jumlah bantuan yang diterima RW dalam sebulan : Rp. 500.000 

Jumlah bantuan yang diterima RT dalam sebulan : Rp. 500.000  
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Lembaga kemasyarakatan lainnya   : - 

  

TRANTIB DAN BENCANA 

Jumlah anggota Linmas  : - 

Jumlah pos kamling   : 10 Pos 

Jumlah Operasi Penertiban  : - 

Jumlah Kejadian Kriminal                     : - 

Pencurian                                                   : - 

Pemerkosaan                                             : - 

Kenakalan Remaja                                   : - 

Pembunuhan                                             : - 

Perampokan                                              : - 

Penipuan                                                    : - 
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Dokumentasi : 

Kantor Desa Cicadas11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN 01 Cicadas12 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
11  https://id.worldorgs.com/katalog/bogor/kantor-pemerintah/kantor-desa-cicadas-
ciampea-bogor  
12 https://sdn01cicadasciampea.gosch.id/profil-sekolah/ 

Gambar 2 Kantor Desa Cicadas 

Gambar 3 SDN Cicadas 01 

https://id.worldorgs.com/katalog/bogor/kantor-pemerintah/kantor-desa-cicadas-ciampea-bogor
https://id.worldorgs.com/katalog/bogor/kantor-pemerintah/kantor-desa-cicadas-ciampea-bogor
https://sdn01cicadasciampea.gosch.id/profil-sekolah/
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Masjid Al-ikhlas13 

 

 

Home Industri Pembuatan Tas 

 

Gambar 5 Home Industri Pembuatan Tas  

 
13  https://dekatsini.id/places/masjid-musholla/indonesia/kabupaten-bogor/cicadas-
ciampea/masjid-al-ikhlas-cicadas-ciampea-kabupaten-bogor/  

Gambar 4 Masjid Al Ikhlas Cicadas 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

 

A. Kerangka Pemecahaan Masalah 

Dalam membuat suatu perencanaan kegiatan tahapan awal yang 

dilakukan ialah mengidentifikasi masalah yang ada sehingga kami dapat 

memecahkan permasalahan dengan melalui berbagai macam kegiatan yang 

akan dilakukan di Desa Cicadas. 

  Adapun permasalahan-permasalahan yang ditemukan di Desa 

Cicadas diperlukan kerangka analisis SWOT dengan cara menganalisis dan 

membagi ke empat faktor seperti Strengths (kekuatan), Weakness (kelemahan), 

Opportunities (peluang), dan Threasts (tantangan). Kerangka matrik SWOT ini 

terbagi menjadi lima (5) bidang yaitu: 

1. Bidang Pendidikan dan Keagamaan 
Tabel 9 SWOT Bidang Pendidikan dan Keagamaan 

Strengths 

(kekuatan) 

Weakness 

(kelemahan) 

Opportunities 

(peluang) 

Strategi SO 

Akses jalan 

menuju sekolah 

dan taman baca 

sangat mudah. 

Untuk jenjang 

pendidikan di 

sekolah dasar 

memiliki 

antusiasme 

terhadap 

pendidikan 

cukup tinggi. 

Dan diterima 

baiknya kami 

mahasiswa 

KKN 055 SCAP 

di lingkungan 

sekolah. 

Kurangnya 

daya tangkap 

peserta didik 

dan 

kurangnya 

kreatiftas 

mengajar 

pendidik 

dalam 

mengajar. 

Hadirnya kami 

mahasiswa 

KKN 055 

SCAP dapat 

membantu 

berbagi ilmu 

pengetahuan 

yang dimiliki 

oleh setiap 

masing-masing 

mahasiswa. 

Serta 

membantu 

dalam 

memeriahkan 

kegiatan 

Muharram. 

Memfasilitasi 

peserta didik 

dalam 

mendukung 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

berlangsung 

dengan 

mengadakan 

Taman Baca 

Desa Cicadas 

serta 

memberikan 

metode atau 

model 

pembelajaran 

yang dapat 
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menarik serta 

mudah 

dipahami oleh 

perserta didik. 

Strategi WO Threats (T) Strategi ST Strategi WT 

Memberikan 

fasilistas 

bimbingan 

belajar untuk 

anak sekolah 

dasar di sekitar 

RW 01 RT 05 

dan taman baca 

Desa Cicadas, 

serta 

memfasilitasi 

anak-anak 

sekolah dasar 

dalam 

mengasah 

minat dan 

bakat mereka 

melalui 

perlombaan 

Muharram yang 

diadakan di 

Masjid Jami Ar-

Raya RW 01. 

 

Rendahnya 

kemampuan 

membaca dan 

menulis 

peserta didik 

sekolah 

dasar. 

Mendampingi 

dan 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

mengajarkan 

membaca dan 

menulis 

melalui taman 

baca KKN 055 

Desa Cicadas 

Memberikan 

berbagai 

macam jenis 

buku bacaan 

untuk 

membantu 

peserta didik 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

melalui taman 

baca. 

 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, dengan ini kelompok kami 

menyusun program kerja sebagai berikut: 

a) Pengajaran di berbagai mata pelajaran 

b) Pendampingan kegiatan membaca, menulis, dan menggambar 

c) Mengadakan taman baca 

d) Memeriahkan kegiatan Muharram 
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2. Bidang Lingkungan 
Tabel 10 SWOT Bidang Lingkungan 

Strengths 

(kekuatan) 

Weakness 

(kelemahan) 

Opportuniti

es (peluang) 

Strategi SO 

Keamanan di 

desa ini dapat 

dikatakan 

sangat baik.  

SDM yang 

terdapat dalam 

des aini sangat 

potensial dalam 

melakasanakan 

berbagai macam 

kegiatan serta 

ada beberapa 

lingkup warga 

yang cukup 

terbuka kepada 

pihak luar. 

Tingkat 

kesadaran 

masyarakat di 

Desa Cicadas 

terhadap 

kebersihan 

lingkungan 

dapat 

dikatakan 

jauh dari 

harapan 

karena masih 

banyak dari 

masyarakat 

desa yang 

membuang 

sampah 

secara 

sembarangan.  

Selain itu, 

masih ada 

beberapa 

warga 

masyarakat 

desa yang 

belum bisa 

terbuka atau 

menerima 

pihak luar. 

Dengan 

hadirnya 

kami 

mahasiswa 

KKN 055 

SCAP di Desa 

Cicadas 

dengan 

berbagai 

macam 

bentuk latar 

belakang 

dijadikan 

sebagai 

penggerak 

atau tenaga 

bagi Desa 

Cicadas 

khususnya 

dalam bidang 

lingkungan. 

Dengan 

memanfaat

kan 

berbagai 

sumber 

daya alam 

yang 

tersedia di 

desa dapat 

memaksima

lkan kami 

dalam 

melaksanak

an program 

kerja 

khususnya 

di bidang 

lingkung. 
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Strategi WO Threats (T) Strategi ST Strategi 

WT 

Mengkreasikan 

tempat sampah 

di lingkungan 

warga 

masayarakat 

Desa Cicadas 

guna 

memfasilitasi 

warga 

masyarakat agar 

membuang 

sampah pada 

tempatnya. 

Tidak 

terdapat 

Tempat 

Pembuangan 

Akhir (TPA) 

sampah di 

Desa Cicadas. 

 

Membuat 

tempat 

sampah di 

lingkungan 

RW Desa 

Cicadas. 

 

Memberika

n tempat 

sampah di 

sekitar 

wilayah 

warga Desa 

Cicadas 

sehingga 

warga 

masyarakat 

dapat 

membuang 

sampah 

pada 

tempatnya. 

 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, dengan ini kelompok kami 

menyusun program kerja sebagai berikut: 

a) Memberikan tempat sampah di lingkungan wilayah Desa 

Cicadas 

 

3. Bidang Kesehatan 
Tabel 11 SWOT Bidang Kesehatan 

Strengths 

(kekuatan) 

Weakness 

(kelemahan) 

Opportunitie
s (peluang) 

Strategi 
SO 

Warga Desa 

Cicadas lebih 

cenderung 

memiliki 

kesehatan yang 

cukup baik. 

Pengetahuan 

ibu-ibu 

seperti ibu 

hamil maupun 

ibu yang 

memiliki 

balita 

cenderung 

Dengan 

hadirnya 

mahasiswa 

KKN 055 

SCAP di Desa 

Cicadas 

menjadi 

peluang dalam 

Mengadak

an 

kegiatan 

sosialisasi 

stunting 

dengan 

target 

sasaran 
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berkurang 

dalam hal 

stunting yang 

terjadi pada 

anak-anak. 

memberikan 

solusi 

kesehatan 

terhadap anak 

khususnya 

stunting. 

ibu hamil 

maupun 

ibu yang 

memiliki 

balita. 

Strategi WO Threats (T) Strategi ST Strategi 

WT 

Mengedukasi 

terkait 

pentingnya 

mengetahui 

gejala-gejala 

stunting yang 

terdapat pada 

anak. 

 

Rendahnya 

pengetahuan 

ibu-ibu 

terhadap 

gejala 

stunting yang 

terdapat pada 

anak 

Mengadakan 

sosialisai 

pentingnya 

gejala stunting 

yang terjadi 

pada anak. 

Mengeduk

asi para 

ibu terkait 

dengan 

gejala-

gejala 

stunting 

pada anak. 

 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, dengan ini kelompok kami 

menyusun program kerja sebagai berikut: 

a) Mengadakan sosialisasi stunting yang diadakan di Masjid RW 

03 bersama dengan narasumber dari Puskesmas di wilayah 

setempat 

 

4. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Masyarakat 
Tabel 12 SWOT Bidang dan Pengembangan Masyarakat 

Strengths 

(kekuatan) 

Weakness 

(kelemahan) 

Opportunities 

(peluang) 

Strategi 

SO 

Suasana Desa 

Cicadas 

khususnya 

wilayah RW 01 

dan RW 03 RT 

05 sangat 

mendukung 

untk melakukan 

Kurangnya 

komunikasi 

antara 

mahasiswa 

dengan warga 

lingkungan 

sekitar dalam 

mengadakan 

Hadirnya 

mahasiswa 

KKN 05 SCAP 

di Desa 

Cicadas dapat 

menjadi 

peluang dalam 

menggerakkan 

Dengan 

memanfaat

kan SDM 

yang ada 

secara 

maksimal 

dapat 

membantu 
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berbagai macam 

kegiatan serta 

warga di 

wilayah RW 01 

sangat terbuka 

dengan orang 

luar. 

kegiatan 

bersama. 

berbagai 

bidang 

khususnya 

bidang sosial 

pengembanga

n masyarakat. 

kami 

dalam 

melasanak

an 

berbagai 

macam 

program 

kegiatan 17 

Agustus 

1945, 

sosialisasi 

UMKM, 

senam pagi 

bersama, 

dan 

pembuata

n plang 

arah jalan. 

Strategi WO Threats (T) Strategi ST Strategi 

WT 

Mengadakan 

sosialisasi 

UMKM dan 

pelaksanaan 

lomba 17 

Agustus yang 

dilaksanakan 

bersama dengan 

karang taruna 

RW 01 dan 

mahasiswa serta 

santri dari RW 

03. Senam 

bersama dengan 

warga sekitar 

serta membuat 

Kurangnya 

minat warga 

dalam 

berpartisipasi 

kegiatan 

sosialisasi 

UMKM dan 

ikut serta 

membantu 

membuat 

plang arah 

jalan. 

Bekerja sama 

dengan karang 

taruna untuk 

mensukseskan 

kegiatan 

lomba 17 

Agustus dan 

bekerja sama 

dengan pihak 

kantor desa 

dalam 

pembuatan 

plang arah 

jalan. 

Memberik

an edukasi 

mengenai 

pengemba

ngan 

UMKM 

bagi warga 

Desa 

Cicadas. 

Serta 

memberik

an wadah 

kepada 

masyaraka

t dengan 

membuatk
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plang arah jalan 

di wilayah 

sekitar desa. 

 

an plang 

arah jalan. 

Memberik

an 

pemahama

n kepada 

warga 

sekitar 

tentang 

pentingny

a 

mengikuti 

kegiatan 17 

Agustus. 

Serta 

mengajak 

warga 

sekitar 

untuk 

mengikuti 

senam pagi 

bersama 

agar tubuh 

menjadi 

sehat. 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, dengan ini kelompok kami 

menyusun program kerja sebagai berikut: 

a) Mengadakan sosialisasi UMKM di wilayah sekitar RW 03 RT 

05 

b) Mengikuti senam setiap hari minggu pagi 

c) Memeriahkan perayaan 17 Agustus 

d) Membuat plang arah jalan 

 

5. Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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Tabel 13 SWOT Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Strengths 

(kekuatan) 

Weakness 

(kelemaha

n) 

Opportunitie

s (peluang) 

Strategi SO 

Tingginya antusias 

siswa kelas 5 dan 6 

dalam mengikuti 

kegiatan 

bimbingan belajar 

computer di 

sekolah yang 

diadakan oleh 

mahasiswa KKN 

055 SCAP. 

Kurangnya 

sarana 

computer 

yang 

memadai. 

Hadirnya 

mahasiswa 

KKN 05 

SCAP di Desa 

Cicadas dapat 

menjadi 

peluang 

dalam 

mengajarkan 

computer. 

Mengajarka

n peserta 

didik kelas 

5 dan 6 

tentang 

penggunaa

n 

computer. 

Strategi WO Threats (T) Strategi ST Strategi 

WT 

Membantu peserta 

didik kelas 5 dan 6 

dalam 

mengoperasikan 

komputer. 

 

Kurangnya 

sarana dan 

prasana 

computer 

yang 

memadai. 

Serta 

kurangnya 

antusias 

pihak 

kantor desa 

dalam 

membuat 

website desa. 

Anggota 

kelompok 

mahasiswa 

KKN 055 

SCAP ikut 

serta 

membantu 

dengan 

meminjamka

n laptop. 

Memberika

n edukasi 

tentang 

cara 

mengopera

sikan 

peangkat 

lunak 

computer. 

Berdasarkan matriks SWOT di atas, dengan ini kelompok kami 

menyusun program kerja sebagai berikut: 

a) Memberikan pengajaran tentang pengoperasian computer. 

b) Membuat website desa 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat 

1. Kegiatan Mengajar di Sekolah 
Tabel 14 Hasil Kegiatan Mengajar Di sekolah 

Bidang  Pendidikan  

Program  Mengajar di sekolah 

Nomor Kegiatan  01 

Nama Kegiatan  Mengajar siswa sekolah 

dasar 

Tempat, Tanggal  SDN 01 Cicadas, 27 Juli - 13 

Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan  11 Hari  

Tim Pelaksana  Seluruh mahasiswa KKN 

kelompok 55 SCAP UIN 

Jakarta 

Tujuan  Membantu mengajarkan 

ilmu pengetahuan kepada 

anak-anak di SD Cicadas 01. 

Sasaran  Seluruh siswa SD kelas 3 s/d 

kelas 6. 

Target  Siswa kelas 1, kelas 3 s/d 

kelas 5 

Deskripsi Kegiatan: 

  

Pada tanggal 27 Juli 2022, seluruh mahasiswa KKN 

kelompok 55 UIN Jakarta melakukan kunjungan ke SDN 

Cicadas 01 dan bertemu dengan kepala sekolah dan para 

guru untuk berdiskusi terkait kegiatan KKN yang diadakan 

di Desa Cicadas, Ciampea, Bogor. Salah satu kegiatan 

tersebut diantaranya membantu pembelajaran para guru 

untuk mengajar di Sekolah Dasar.  

 

Setelah disepakati, mahasiswa membantu pengajaran di 

kelas 3 s/d kelas 5 SD menggantikan guru dalam mengajar 

mata pelajaran tematik. Materi lain yang diajarkan diluar 

mata pelajaran tematik antara lain pembelajaran Bahasa 

Inggris, Bahasa Arab & Sejarah Islam. Akan tetapi, setelah 
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satu minggu mahasiswa KKN memutuskan untuk 

mengganti materi yang akan diajarkan dengan melakukan 

kegiatan eksperimen sebagai pengganti pelajaran utama.  

 

Teruntuk siswa kelas 1 SD, materi yang diajarkan adalah 

tematik dan pelajaran pendidikan karakter dengan 

menyampaikan 4 kata ajaib melalui metode bernyanyi 

bersama di kelas. 4 kata ajaib tersebut adalah “Tolong, 

Permisi, Maaf, Terima Kasih”. 

 

Proses pembelajaran dilaksanakan pada pagi hari dari hari 

senin sampai kamis. 2-3 Mahasiswa membantu pengajaran 

ditiap kelas yang disebutkan. 

Hasil Kegiatan  Seluruh siswa kelas 1, kelas 3 

s/d kelas 5 terbantu dengan 

adanya kegiatan pengajaran 

oleh mahasiswa KKN 55 

UIN Jakarta dan tentunya 

para siswa menjadi 

memahami ilmu sesuai 

kurikulum dan beberapa 

ilmu yang tidak ada pada 

kurikulum di sekolah. 

Keberlanjutan Program  Program tidak berlanjut 

 

2. Kegiatan Taman Baca 
Tabel 15 Hasil Kegiatan Taman Baca 

Bidang  Pendidikan 

Program  Taman Baca 

Nomor Kegiatan  02 

Nama Kegiatan  Taman Baca 

Tempat, Tanggal  Posko KKN 55 

UIN Jakarta, 

Cicadas, 31 Juli 

2022 – 14 

Agustus 2022 
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Lama Pelaksanaan  3 Hari (seminggu 

sekali) 

Tim Pelaksana  Mahasiswa KKN 

55 Bidang 

Pendidikan 

Tujuan  Memfasilitasi 

siswa dengan 

memberikan 

buku – buku 

bacaan. Sebagai 

sarana bermain 

dan belajar 

bersama. 

Sasaran  Seluruh siswa SD 

Cicadas 01 

Target  Siswa kelas 1, 

kelas 3 s/d kelas 5 

Deskripsi Kegiatan: 

  

Mahasiswa KKN 55 dibarengi dengan proses pengajaran 

juga menginformasikan kepada seluruh siswa SDN Cicadas 

01 untuk mengikuti kegiatan taman baca di posko KKN 55 

UIN Jakarta, setiap akhir pekan jam 9 pagi s/d jam 12 siang.  

 

Pada tanggal 31 Juli 2022 – 14 Agustus 2022 diadakan 

kegiatan taman baca dimana kami memfasilitasi para siswa 

dengan menyediakan buku kepada para siswa SDN 01 

Cicadas. Dibarengi dengan membantu para siswa dalam 

mengerjakan PR, belajar bahasa inggris dengan bernyanyi, 

menggambar, mewarnai.  Kami juga melakukan kegiatan 

bermain sebagai sarana mendekatkan diri kepada para 

siswa. Anak anak menunjukan antusiasnya dalam 

mengikuti kegiatan taman baca. 

Hasil Kegiatan  Para siswa SDN 

Cicadas 01 

terbantu dalam 

mengerjakan PR 
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di sekolah, 

meningkatkan 

keakraban antara 

mahasiswa dan 

siswa SDN 

Cicadas 01. 

Keberlanjutan Program  Program tidak 

berlanjut 

 

 

 

3. Kegiatan lomba Muharram 
Tabel 16 Hasil Kegiatan Peringatan Muharram 

Bidang  Agama 

Program  Lomba 

Muharram  

Nomor Kegiatan  03 

Nama Kegiatan  Lomba 

memperingati 

Muharram 

Tempat, Tanggal  Lingkungan RW 

3 & 1 Desa 

Cicadas, 30 Juli 

2022 & 7 Agustus 

2022 

Lama Pelaksanaan  Dua hari 

Tim Pelaksana  Seluruh 

mahasiswa KKN 

kelompok 55 

SCAP UIN 

Jakarta 

Tujuan  Memeriahkan 

acara 

memperingati 

kegiatan 

Muharram 
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dengan 

mengadakan 

lomba-lomba dan 

diakhiri santunan 

yatim.  

Sasaran  Seluruh warga 

RW 3 Desa 

Cicadas 

Target  Seluruh warga 

RW 3 Desa 

Cicadas 

Deskripsi Kegiatan: 

  

Mahasiswa KKN 55 UIN Jakarta melakukan sosialisasi 

dengan pihak DKM Masjid Jami Arraya di RT 05 RW 03 

Desa Cicadas terkait kegiatan Muharram. Terkait hal 

tersebut akhirnya kami memutuskan untuk membantu 

memeriahkan Muharram dengan mengikuti pawai keliling 

lingkungan RW 3 dan mengadakan lomba seminggu setelah 

hari peringatan Muharram yakni tanggal 7 Agustus 2022 

dan diakhiri dengan santunan anak yatim. 

 

Sebelum mengadakan lomba, Mahasiswa mengikuti 

kegiatan pawai dengan titik awal Masjid Jami Arraya 

berkeliling lingkungan RW 3 dan titik tujuan yang sama. 

 

Pada tanggal 7 Agustus Mahasiswa KKN 55 UIN Jakarta 

mengadakan lomba diantaranya lomba mewarnai, tahfidz 

dan ranking 1.  

• Lomba mewarnai terdapat dua kategori, kategori SD dan 

kategori TK dengan jumlah peserta total 80 orang. Untuk 

kategori SD mewarnai masjid dan untuk kategori TK 

mewarnai kaligrafi. Jumlah pemenang dari lomba ini dari 

juara 1 s/d 3 dari masing-masing kategori. 

• Lomba tahfidz terdapat dua kategori, kategori menghafal 

setengah jus 30 dan full jus 30. Jumlah peserta 20 orang. 
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Jumlah pemenang dari lomba ini dari juara 1 s/d 3 dari 

masing-masing kategori 

• Lomba Ranking 1 terdapat 30 orang dengan target peserta 

dari kalangan SD. Jumlah pemenang dari lomba ini adalah 

satu orang 

 

Kegiatan Muharram ini diakhiri dengan pembagian hadiah 

kepada para pemenang dan santunan anak yatim dengan 

total 10 anak yatim dari puri arraya di RW 3. Adapun hadiah 

yang diberikan kepada para pemenang adalah alat tulis, 

piala, sertifikat dan Al-Qur’an.  

Hasil Kegiatan  Membantu 

memeriahkan 

acara peringatan 

tahun baru islam 

dengan 

mengikuti pawai, 

mengadakan 

lomba dan 

santunan kepada 

anak yatim. 

Keberlanjutan Program  Program tidak 

berlanjut 

 

4. Kegiatan Lomba 17 Agustus 
Tabel 17 Hasil Kegiatan Peringatan 17 Agustus 

Bidang  Pemberdayaan 

dan 

Pengembangan 

Masyarakat 

Program  Lomba 17 

Agustus 

Nomor Kegiatan  04 

Nama Kegiatan  Lomba 17 

Agustus 
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Tempat, Tanggal  Lingkungan RW 

1 Desa Cicadas, 17 

Agustus 2022 & 

20 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan  Satu hari 

Tim Pelaksana  Seluruh 

mahasiswa KKN 

kelompok 55 

SCAP UIN 

Jakarta 

Tujuan  Memeriahkan 

acara 

memperingati 

kegiatan 

kemerdekaan 

Indonesia dengan 

bekerja sama 

mengadakan 

lomba-lomba 

dengan pihak 

RW 1 

Sasaran  Seluruh warga 

RW 1 Desa 

Cicadas 

Target  Seluruh warga 

RW 1 Desa 

Cicadas 

Deskripsi Kegiatan: 

  

Mahasiswa KKN 55 UIN Jakarta melakukan sosialisasi 

dengan sekertaris Desa Cicadas dan selanjutnya melakukan 

observasi dan diskusi dengan ketua karang taruna terkait 

kegiatan apa yang akan dilakukan dengan para warga di 

RW 1. 
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Kegiatan lomba yang diadakan dilaksanakan pada tanggal 

17 agustus 2022  dan 20 Agustus 2022. Lomba yang 

diadakan antara lain,  

• lomba makan kerupuk 

• lomba makan biskuit  

• lomba balap karung 

• lomba memasukan paku ke dalam botol (individu dan 

kelompok) 

• lomba menari diatas karung 

• lomba menari balon 

• lomba cicing (diam) 

• lomba mobile legends 

• lomba tarik tambang 

• lomba catur 

• lomba poker 

• lomba ludo 

• lomba sepak bola 

 

Mahasiswa KKN berpartisipasi sebagai panitia dalam 

semua kegiatan lomba kecuali lomba catur, poker dan ludo. 

Kami juga berpartisipasi sebagai peserta dalam beberapa 

lomba seperti lomba menari diatas karung, menari balon, 

lomba mobile legends dan lomba tarik tambang. Lomba 

diadakan dari pagi hari jam 7 pagi sampai dengan jam 5 sore 

menjelang magrib. Untuk lomba Mobile legends, diadakan 

pada tanggal 20 Agustus 2022 dari jam 8 malam sampai 

dengan jam 12 malam. 

 

Diakhir, mahasiswa membantu menyediakan hadiah 

diantaranya buku, alat tulis sekolah, doorprize (panci, teko, 

dll), piala untuk lomba tertentu. 

Hasil Kegiatan  Membantu 

memeriahkan 

acara peringatan 

kemerdekaan 

Indonesia dengan 
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berpartisipasi 

sebagai panitia 

dan peserta 

dalam kegiatan 

lomba 17  

Agustus. 

Keberlanjutan Program  Program tidak 

berlanjut. 

 

5. Kegiatan Plang Arah Jalan 
Tabel 18 Hasil Kegiatan Plang Arah Jalan 

Bidang  Pemberdayaan 

dan 

Pengembangan 

Masyarakat 

Program  Plang Jalan 

Nomor Kegiatan  05 

Nama Kegiatan  Membuat Plang 

Jalan 

Tempat, Tanggal  Desa Cicadas, 18 - 

19 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan  Dua hari 

Tim Pelaksana  Bidang 

Pemberdayaan 

dan 

Pengembangan 

Masyarakat 

Tujuan  Membuat plang 

jalan untuk 

warga desa 

Cicadas  

Sasaran  Seluruh warga 

Desa Cicadas 

Target  Seluruh warga 

Desa Cicadas 

Deskripsi Kegiatan: 
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Mahasiswa KKN 55 UIN Jakarta melakukan sosialisasi 

dengan sekertaris Desa Cicadas dan selanjutnya melakukan 

observasi dan diskusi dengan para ketua RT dan RW 

terkait, sesuai dengan titik dimana akan melakukan 

pemasangan plang jalan. 

 

Plang jalan akan didesain terlebih dahulu dan melakukan 

pemesanan selama satu minggu. Barang sampai pada 

tanggal 16 Agustus 2022 dan dilanjutkan dengan 

pemasangan pada tanggal 18 – 19 Agustus 2022 dibantu oleh 

salah satu staf dari desa, ketua RT dan RW setempat. 

Pemasangan plang dilakukan di 4 titik lingkungan Desa 

Cicadas diantaranya di  

1) Pertigaan SDN Cicadas 01 

2) Pertigaan Pangkalan Ojek menuju kantor desa 

3) Pertigaan Lapangan dekat kantor desa 

4) Pertigaan menuju arah curug 

Hasil Kegiatan  Membantu 

masyarakat Desa 

Cicadas dan 

pendatang dalam 

menentukan arah 

jalan dengan 

dibuatnya plang 

jalan.  

Keberlanjutan Program  Program 

berlanjut 

 

6. Kegiatan Mengajar Komputer 
Tabel 19 Hasil Kegiatan Mengajar Komputer 

Bidang  Teknologi 

Program  Mengajar 

computer 

Nomor Kegiatan  06 
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Nama Kegiatan  Mengajar 

computer 

Tempat, Tanggal  SDN 01 Cicadas, 

18 - 19 Agustus 

2022 

Lama Pelaksanaan  8 Hari (4 Hari 

dalam 1 Minggu) 

Tim Pelaksana  Bidang Teknologi 

Tujuan  Mengajarkan 

ilmu tentang 

teknologi 

komunikasi dan 

informasi 

khususnya 

pengoperasian 

komputer dan 

penggunaan 

aplikasi.  

Sasaran  Siswa kelas 6 

SDN 01 Cicadas 

Target  Siswa kelas 5 

SDN 01 Cicadas 

Deskripsi Kegiatan: 

  

Pada tanggal 27 Juli 2022, seluruh mahasiswa KKN 

kelompok 55 UIN Jakarta melakukan kunjungan ke SDN 

Cicadas 01 dan bertemu dengan kepala sekolah untuk 

berdiskusi terkait kegiatan KKN yang diadakan di Desa 

Cicadas, Ciampea, Bogor. Salah satu kegiatan tersebut 

diantaranya membantu mengajar terkait teknologi 

(mengajar komputer) kepada siswa kelas 6 SD. Akan tetapi 

berdasarkan diskusi dengan para guru diputuskan 

mengajar kelas 5 SD dikarenakan siswa tersebut lebih 

membutuhkan pengetahuan komputer untuk digunakan 

dalam ujian berbasis komputer yang akan datang. 
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Pengajaran yang diberikan antara lain definisi komputer, 

fungsi komputer dan bagaimana pengoperasian komputer. 

Pembelajaran yang diberikan juga terkait Microsoft office 

(Word, Power Point dan Excel), Paint dan Browser (Google 

Chrome). Pembelajaran diberikan selama 2 Minggu dengan 

hari senin s/d kamis disetiap minggunya 

 

Pembelajaran dimulai pada tanggal 1 s/d 4 Agustus dan 8 s/d 

11 Agustus 2022. Dengan pembagian senin & selasa untuk 

kelas 5A dan rabu & kamis untuk kelas 5B. 

 

Hasil Kegiatan  Siswa kelas 5 SD  

lebih memahami 

tentang 

bagaimana 

pengoperasian 

komputer sampai 

dengan 

bagaimana 

menggunakan 

aplikasi yang 

paling sering 

digunakan oleh 

pelajar. 

Keberlanjutan Program  Program tidak 

berlanjut. 

 

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

1. Panen dan penanaman kembali 
Tabel 20 Hasil Kegiatan Panen dan Penanaman Kembali 

Bidang Lingkungan 

Program Edukasi Penanaman

 dan

 Perawatan 

Tanaman 

Nomor Kegiatan 01 
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Nama Kegiatan Panen dan Penanaman 

Kembali 

Tempat, Tanggal RW 03, 2 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Seluruh mahasiswa 

KKN kelompok 55 

SCAP UIN Jakarta 

Tujuan Mengedukasi para

 warga

 dalam 

melakukan penanaman 

dan perawatan tanaman. 

Sasaran Warga RW 03. 

Target Seluruh warga RW 03 

yang memiliki 

Kebun 

Deskripsi Kegiatan: 

 

Pada tanggal 2 Agustus 2022 kami membantu para warga 

dalam kegiatan panen sayuran milik warga. Disana kami juga 

memberikan beberapa pengetahuan mengenai beberapa teknik 

dan cuaca yang baik untuk menanam tanaman sesuai dengan 

porsinya. Setelah melakukan panen dilakukan pula penggalian 

lahan baru untuk menanam tanaman yang baru. 

 

Penggalian tersebut dilakukan di lahan yang sama namun 

dilakukan dengan arah yang berbeda, guna memperoleh hasil 

yang lebih baik. Kegiatan selama panen dan penanaman 

kembali pada hari itu berlangsung sangat asik karena diisi 

dengan pertukaran informasi mengenai cara menanam yang 

baik dan keceriaan dari para anak-anak warga yang juga ikut 

serta dalam kegiatan tersebut. 

Hasil Kegiatan Seluruh warga RW 03 

khususmya warga yang 

memiliki lahan untuk 

bercocok tanam menjadi 

tau bagaimana dan 
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kapan waktu yang baik 

untuk menanam 

tanaman sesuai dengan 

jenisnya. 

Keberlanjutan Program Program berlanjut 
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2. Membuat dan menyediakan tempat sampah 
Tabel 21 Hasil Kegiatan Membuat dan Menyediakan Tempat Sampah 

Bidang Lingkungan 

Program Pembuatan Bak Sampah 

Nomor Kegiatan 02 

Nama Kegiatan Pembuatan Bak Sampah 

Tempat, Tanggal Saung RW 01 dan saung RW 03, 

Lama Pelaksanaan 2 hari 

Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 55 Bidang Pendidikan 

Tujuan Memfasilitasi tempat sampah di tempat 

yang mana sering dijadikan tempat 

berkumpul warga, agar sampah 

disekitar 

saung tidak berserakan 

Sasaran Seluruh warga RW 03 dan RW 01 

Target Seluruh warga RW 03 dan RW 01 

Deskripsi Kegiatan: 

 

Kegiatan membuat dan menghias tempat sampah dilakukan 

selama 2 hari. Kami juga menghias tempat sampah tersebut 

dengan gamnbar dan warna yang menarik seperti mickey mouse, 

bunga dan lain sebagainya. Untuk tempat asampah itu sendiri 

kami memberikan dua tempat sampah untuk diletakkan di dua 

tempat yang berbeda. 

 

Pertama, saung RW 01 dan saung di RW 03. Mengapa kami 

memilih di kedua tempat tersebut? Karena kedua tempat itu 

merupakan tempat yang paling sering digunakan untuk tempat 

berkumpul warga dan anak-anak pada siang maupun sore hari, 

dan tempat tersebut sebelum disediakannya tempat sampah 

terdapat banyak sekali sampah yang berserakan dibagian bawah 

saung. Tidak hanya meneyediakan tempat sampah, kami juga 

membantu merenovasi dan mengecat ulang saung yang berada di 

RW 03, mengingat kondisi saung yang sudah tidak layak untuk 

dijadikan tempat berkumpul. 
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Hasil Kegiatan Dengan adanya tempat sampah di 

sekitar saung para warga menjadi taat 

dan tidak membuang sampah 

sembarangan lagi di sekitar saug 

Keberlanjutan Program Program berlanjut 
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3. Sosialisasi dan pengecekkan stunting 
Tabel 22 Hasil Kegiatan Sosialisasi dan Pengecekkan Stunting 

Bidang Kesehatan 

Program Sosialisasi dan Pengecekkan 

Stunting 

Nomor Kegiatan 03 

Nama Kegiatan Sosialisasi dan Pengecekkan 

Stunting 

Tempat, Tanggal Barda RW 03, 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Seluruh mahasiswa KKN 

kelompok 55 

SCAP UIN Jakarta 

Tujuan Memberikan informasi lebih 

lanjut 

Sasaran Seluruh warga RW 3 Desa 

Cicadas 

Target Seluruh warga RW 3 Desa 

Cicadas 

Deskripsi Kegiatan: 

 

Kegiatan sosialisasi dan pengecekan stunting dilakukan di Barda 

RW 03 pada tanggal .. . dengan mengangkat tema “….” .acara 

tersebut dihadiri oleh .. warga. Kami bekerjasama dengan pihak 

puskesmas dalam penyampaian materi. Tentunya warga terlihat 

sangat antusias terhadap sosialisasi stunting yang kami adakan. 

Karena hampir setengah dari warga yang datang belum paham 

betul apa itu stunting dan bagaimana cara mencegahnya. Agenda 

ini merupakan salah satu agenda penting bagi kelompok kami, 

karena sosialisasi stunting ini juga salah satu program besar yang 

sedang dijalankan oleh pemerintah guna capai target prevalensi 

stunting 14% di tahun 2024 mendatang. 

Hasil Kegiatan Dengan adanya

 kegiatan

 tersebut 

diharapkan para warga 
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menjadi lebih peduli akan 

tumbuh kembang anak. 

Keberlanjutan Program Program tidak berlanjut 

 

4. Membantu operasional puskesmas dalam pengecekan 

rutin perkembangan anak 

 
Tabel 23 Hasil Kegiatan Pengecekkan Perkembangan Anak 

Bidang Kesehatan 

Program Pengecekan rutin 

perkembangan anak 

Nomor Kegiatan 04 

Nama Kegiatan Pengecekan rutin 

perkembangan anak 

Tempat, Tanggal Lingkungan RW 03, 

Lama Pelaksanaan Satu hari 

Tim Pelaksana Seluruh mahasiswaa KKN 

kelompok 55 

SCAP UIN Jakarta 

Tujuan Dengan adanya 

pengecekan rutin ini kami 

dan pihak puskesmas 

berharap agar anak dapat 

tumbuh dengan baik dan 

sehat, serta dapat 

mendeteksi secara dini 

apabila terdeteksi 

penyakit. 

Sasaran Seluruh anak warga

 RW 03

 Desa 

Cicadas 

Target Seluruh anak warga

 RW 03

 Desa 

Cicadas 
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Deskripsi Kegiatan: 

 

Agenda pengecekan rutin diadakan setiap 1 bulan sekali, dan 

kegiatan tersebut diadakan di Barda RW 03 pada hari Senin 

tanggal 1 Agustus 2022. Disana kami dan ibu-ibu PKK turut 

membantu kegiatan rutin puskesmas tersebut. Kegiatan 

pengecekan ruti pada hari itu di hadiri oleh 89 warga. Harapan 

diadakannya pengecekan rutin tersebut adalah untuk 

memelihara pertumbuhan anak lebih sehat dan lebih optimal. 

Adapun pengecekan tersebut meliputi : 

• Pengecekan lingkar kepala anak (untuk mendeteksi jika ada 

penyakit hidrosefalus) 

• Menimbang berat badan anak (untuk mengetahui pertumbuhan 

anak dan mendeteksi jika ada penyakit kurang gizi) 

Tidak hanya melakukan pemeriksaan, pada hari itu dilakukan 

pula Bulan Imunisasi Anak Nasional atau yang biasa kita kenal 

dengan sebutan BIAN. Pemberian imunisasi di nerikan secara 

bergilir sesuai dengan antrian yang telah ditentukan. Lalu setelah 

selesai imunisasi kami memberikan susu kotak sebagai buah 

tangannya. 

Hasil Kegiatan Dengan adanya kegiatan 

tersebut pihak puskesmas

 dapat

 meman

tau pertumbuhan, 

perkembangan, serta 

kesehatan anak. 

Keberlanjutan Program Program berlanjut. 

 

5. Sosialisasi UMKM 

 
Tabel 24 Sosialisasi UMKM 

Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan 

Masyarakat 

Program Sosialisasi UMKM 

Nomor 05 
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Kegiatan 

Nama Kegiatan Sosialisasi UMKM 

Tempat, 

Tanggal 

Barda RW 03, 08 Agustus 2022 

Lama 

Pelaksanaan 

1 hari 

Tim Pelaksana Bidang Pemberdayaan dan 

Pengembangan Masyarakat 

Tujuan Memotivasi agar para remaja di RW 03 menjadi

 lebih produktif dan aktif 

berjualan. 

Sasaran Seluruh warga Desa Cicadas RW 03 

Target Seluruh warga Desa Cicadas RW 03 

Deskripsi Kegiatan: 

 

Kegiatan sosialisasi dan pembinaan mengenai umkm 

berlangsung di Barda RW 03 kegiatan sosialisasi tersebut 

dihadiri oleh 20 santri. Sasaran kami pada sosialisasi kali ini 

adalah remaja. Pada sosialisasi tersebut kami mefokyuskan cara 

berjualan online melaului E-Commerce dengan tujuan 

membantu UMKM yang ada di desa Cicadas untuk memasarkan 

produk yang mereka jual secara online melalui E- commerce. Dari 

kegiatan tersebut warga sangat antusias dan ingin menjual 

produk mereka secara online dengan harapan produk mereka 

bisa dikenal keluar desa bahkan keluar kota dan mereka bisa 

terus berjualan meski hanya dari rumah. Hasil dari kegiatan 

tersebut diharapkan nantinya pengusaha-pengusaha umkm di 

daerah cicadas bisa dikenal tidak hanya di dalam cicadas 

malainkann keseluruh kota di Indonesia dan kegiatan berjualan 

online ini bisa dilakukan oleh siapapun karena bentuk promosi 

dan kegiatan jual beli yang mudah. 

Hasil Kegiatan Membantu remaja agar termotivasi untuk 

menjadi lebih produktif walau 

hanya dirumah. 

Keberlanjutan 

Program 

Program tidak berlanjut 



 

  

 

6. Senam Pagi 

 
Tabel 25 Hasil Kegiatan Senam Pagi 

Bidang Pemberdayaan dan 

Pengembangan 

Masyarakat 

Program Senam Pagi 

Nomor Kegiatan 06 

Nama Kegiatan Senam Pagi 

Tempat, Tanggal RW 01, 14 dan 21 Agustus 

2022 

Lama Pelaksanaan 2 hari 

Tim Pelaksana Seluruh mahasiswa KKN 

kelompok 55 

SCAP UIN Jakarta 

Tujuan Menjaga kebugaran

 dan

 bertukar 

informasi untuk para ibu-

ibu dan remaja 

Sasaran Seluruh warga di desa 

Cicadas 

Target Ibu-ibu di wilayah RW 

01-03 



 

  

Deskripsi Kegiatan: 

Acara senam pagi berlokasi di Puri Arraya tahap 2 dan biasa 

dilaksanakan pada hari Minggu pukul 08.00 dan berakhir pada 

pukul 10.00. acar senam pagi dipimpin oleh coach handal di desa 

cicadas bernama ibu Nani. Senam yang bertempatan di Puri Arraya 

tahap 2 itu diikutin oleh remaja dan ibu-ibu yang berasal dari RW 

01 dan RW 03. Acara senam pagi selalu berlangsung heboh dan 

ramai karena keseruan yang dihadirkan oleh para ibu-ibu yang ada 

disana. Untuk senam pagi itu sendiri dipatok biaya Rp. 10.000 per 

orang. Uang tersebut digunakan sebagai iuran instruktur senam 

dan biaya konsumsi. Hari pertama senam diadakan dengan meriah 

yang dihadiri oleh 20 ibu-ibu. Dan hari kedua diisi dengan perayaan 

17 Agustus dengan dihadirkan banyak lomba menarik yang 

menjadikan suasana pada hari itu sangat seru dan ramai. 

Hasil Kegiatan Warga menjadi lebih 

produktif di minggu pagi 

selain pekerjaan rumah 

dan menambah keakraban 

warga satu 

dengan lainnya. 

Keberlanjutan Program Program berlanjut. 

 

 

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

1. Faktor Pendorong 

Kegiatan yang telah dilaksanakan kelompok KKN 055 telah berhasil 

dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan. Semua kegiatan yang 

sudah terlaksana dapat dikatakan berhasil atau tidak tentunya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor pendorong, baik itu faktor pendorong dari dalam 

seperti koordinasi, partisipasi, kemampuan dan kompetensi (internal) 

maupun dari luar (eksternal). 

a. Koordinasi  

Dalam suatu kegiatan komunikasi merupakan hal yang sangat 

penting. Untuk itu, dalam kegiatan KKN 055 tentu saja 

koordinasi dan komunikasi harus tetap terjaga. Baik antar sesama 

anggota, dosen pembimbing, aparat desa, hingga masyarakat. 



 

  

Koordinasi di bangun dengan cara kekeluargaan dan secara 

sistematis. 

b. Partisipiasi warga  

Partisipasi warga dalam kegiatan KKN 055 jika dilihat dari setiap 

kegiatan yang diadakan terlihat sangat antusias. Karena setiap 

kegiatan sedang berlangsung, warga sangatlah senang dan 

merasakan manfaatnya. 

c. Kemampuan dan kompetensi yang dimiliki antar anggota KKN 

055  

Berdasarkan penyampaian ide-ide program kerja oleh anggota 

kelompok KKN 055 banyak di antara anggota kami yang memang 

membuat program yang sesuai dengan kemampuan dan sesuai 

dengan situasi, kondisi dan permasalahan yang ada di desa. 

Terlebih dalam bidang pendidikan, bidang pemberdayaan 

masyarakat, dan bidang kesehatan yang memang sangat di 

butuhkan di Desa Cicadas. 

d. Internal 

Yang dimaksud adalah anggota dari kelompok itu sendiri. 

Perbedaan karakter, sifat, tingkat emosional dan cara tiap-tiap 

orang harus dapat disatukan agar tercapainya semua kegiatan 

yang telah direncanakan. Dengan melalui proses kebersamaan 

yang terus menerus terjalin, kami mampu mengatasi berbagai 

macam perbedaan maupun masalah yang ada. Semua kegiatan 

yang ada dan tidak selalu bergantung kepada ketua saja. Karena 

segala sesuatunya telah dipikirkan dengan matang supaya setiap 

anggota dapat mempunyai kontribusi yang baik demi 

keberhasilan tiap-tiap kegiatan. Oleh karena itu setiap kegiatan 

memiliki penanggung jawab yang sudah diamanatkan untuk 

mengatur masing-masing kegiatan. Terbukti dengan terciptanya 

kesuksesan acara, komunikasi antar anggota kelompok yang 

dipimpin oleh penanggung jawab adalah resep utama 

kesuksesannya. 

e. Eksternal 

Yang dimaksud adalah keadaan lingkungan sekitar, dukungan 

dari warga setempat, juga kontribusi dari dosen pembimbing 

serta PPM dapat membuat seluruh program kerja dapat dengan 

mudah dilaksanakan. Masyarakat desa, kepala desa, perangkat 



 

  

desa, ketua RT, ketua RW, dan para tokoh masyarakat pun 

sangat antusias dengan program kerja yang kami laksanakan. 

Tentunya jika tidak ada dukungan dari seluruh pihak tersebut 

semua program kerja yang kami laksanakan tidak mungkin 

berhasil dengan baik. Oleh sebab itu kami sangat ingin berterima 

kasih atas jasa-jasa masyarakat yang turut berkontribusi dan 

berpartisipasi dalam program kerja kami. 

2. Faktor Penghambat 

Hambatan yang dialami oleh kelompok KKN 055 dipicu oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal, adapun rinciannya adalah 

sebagai berikut. 

a. Faktor internal  

Pada saat awal - awal kegiatan KKN 055 dilaksanakan, 

kurangnya koordinasi dan komunikasi yang matang sehingga 

kegiatan yang sedang dijalankan terdapat kekurangan. Akan 

tetapi, setelah setelah kejadian tersebut anggota KKN 055 mulai 

memperbaiki kesalahan yang lalu dan mulai memperbaiki dengan 

melakukan koordinasi dan komunikasi yang matang, terarah dan 

terstruktur. 

b. Faktor eksternal 

Setiap desa pasti memiliki permasalahan yang berbeda, pasti 

terdapat pro dan kontra ketika ada suatu solusi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk itu kami mengalami 

hambatan untuk masalah perizinan pada wilayah yang ingin 

dibangun bak sampah dengan masyarakat desa yang tidak 

memberikan izin kepada kami untuk menjalankan salah satu 

program kerja KKN 055 di desa tersebut yaitu membangun bak 

sampah pada wilayah yang bermasalah dengan sampah. 

  



 

  

                                                BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan melihat situasi dan kondisi secara langsung  serta merasakan 

pengalaman yang telah diperoleh selama satu bulan di Desa Cicadas, 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, dapat kami simpulkan beberapa 

hal yang akan disampaikan di bawah ini. Kesimpulan yang kami peroleh 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi beragam pihak 

guna meningkatkan pembangunan baik sarana maupun prasarana yang 

ada di Desa Cicadas.  

Dari berbagai permasalahan yang ditemukan, dapat dilihat bahwa 

permasalahan utama yang ada di Desa Cicadas adalah permasalahan 

kesehatan dan lingkungan. Permasalahan kesehatan dan lingkungan dapat 

dilihat dari banyaknya sampah yang ada di Desa terutama di tempat 

pembuangan sampah dekat di RW 03 yang sangat berantakan. Hal ini 

disebabkan karena belum adanya keterlambatan dalam pengambilan 

sampah oleh BUMDES dan belum maksimalnya pemanfaatan Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS), juga kurangnya kesadaran warga Desa 

Cicadas terutama warga RW 03 akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan kebersihan diri. TPS memang ada tetapi masih sangat 

berantakan dan tidak terawat.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka kami 

menyusun beberapa program kegiatan yang selanjutnya berhasil kami 

laksanakan. Program kegiatan yang dilaksanakan terkait permasalahan 

lingkungan yakni: (1) Penyerahan tong sampah di RW 03 dan RW 01. 

Selain itu, program kerja lain yang berhasil dilaksanakan yakni: (1) 

Sosialisasi masyarakat mengenai stunting; (2) Renovasi saung sebagai 



 

  

tempat taman baca di RW 03; (3) Sosialisasi Pengembangan UMKM E-

Commerce terutama untuk pemuda; (4) Membangun papan nama jalan; 

(5) Mengajar di SD Negeri 01 Cicadas. Selain pelaksanaan program kerja, 

terdapat pula beberapa kegiatan yang juga berhasil dilaksanakan seperti: 

(1) Pengadaan lomba berbasis islami untuk anak-anak dalam perayaan 

Bulan Muharram; dan (2) Pengadaan lomba untuk warga Desa Cicadas 

dalam perayaan hari kemerdekaan Republik Indonesia. 

Dengan demikian, kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan selama 

kegiatan KKN berlangsung diharapkan dapat: (1) Membantu masyarakat 

dalam menangani masalah sampah yang ada dalam Desa Cicadas serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Cicadas; (2) Membantu anak-

anak warga Desa Cicadas dalam pemberdayaan pendidikan untuk masa 

depan yang lebih cerah; (3) Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

mampu memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan sekitar serta 

meningkatkan produktivitas sumber daya manusia dalam pembangunan 

desa terutama dalam hal teknologi; (4) Meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam berbagai bidang, khususnya dalam edukasi, kreatifitas, 

dan produktifitas dalam rangka menyiapkan generasi yang mampu 

bersaing di Era Globalisasi; dan (5) Meningkatkan motivasi warga untuk 

membangun Desa Cicadas yang lebih baik.  

Akhir kata, seluruh kegiatan dan program kerja yang direncanakan 

dapat terlaksana dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari bantuan 

beberapa pihak terkait mulai dari aparatur desa, masyarakat Desa 

Cicadas khususnya warga RW 01 dan RW 03. Selain itu, kami 

mengucapkan atas kerjasama yang sangat baik dari seluruh anggota 

kelompok di dalam setiap kegiatan yang ada. 

 

 



 

  

 

B. Rekomendasi 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan KKN masih terdapat 

banyak kesalahan dan kekurangan yang kami lakukan. Diperlukan 

langkah untuk mencapai kesempurnaan yang lebih baik lagi. Maka dari 

itu, kami membuat beberapa rekomendasi dengan harapan agar Desa 

Cicadas semakin berkembang kedepanya. Beberapa rekomendasi 

tersebut, diantaranya: 

1. Pemerintah Kabupaten Bogor dan Kecamatan Ciampea 

a. Meningkatkan komunikasi yang baik terhadap warga dan 

turun langsung melihat kondisi desa sehingga seluruh 

permasalahan dapat teratasi secara sigap dan tepat. 

b. Meningkatkan perhatian terhadap permasalah pembuangan 

sampah dan memberikan sarana prasarana terkait pembuangan 

akhir sampah berupa mobil pengangkut sampah di Desa 

Cicadas. 

c. Memperhatikan potensi–potensi yang dimiliki masyarakat 

Desa Cicadas sehingga dapat mengembangkan peluang usaha 

yang ada. 

2. Pemerintah dan Tokoh Masyarakat Desa Cicadas 

a. Masyarakat diharapkan dapat mempertahankan dan 

mengembangkan program–program KKN yang berkelanjutan 

dan saling menjaga kerukunan antar masyarakat. 

b. Kepala Desa dan seluruh perangkat Desa Cicadas diharapkan 

agar terus bekerjasama dan menjalin komunikasi yang baik 

dengan masyarakat untuk meningkatkan potensi–potensi yang 

dimiliki agar nantinya dapat meningkatkan kualitas 

kesejahteraan hidup masyarakat Desa Cicadas. 



 

  

c. Menyediakan tempat pembuangan sampah sementara dan 

melakukan pemberdayaan masyarakat mengenai pengelolaan 

sampah agar desa menjadi lebih asri. 

d. Meneruskan dan mengembangkan program–program yang 

telah dilaksanakan selama KKN untuk kepentingan 

masyarakat. 

3. Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

a. Memberikan dukungan moril dan materil terkait kegiatan 

KKN. 

b. Mengadakan pelatihan dan memberikan arahan yang lebih 

intens mengenai persiapan sebelum pelaksanaan KKN. 

c. Penyampaian informasi kepada mahasiswa sebaiknya dikemas 

dengan baik dan terstruktur agar lebih jelas dan mudah 

dipahami. 

d. Memantau secara menyeluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

setiap kelompok agar nantinya dapat terlaksana dengan baik. 

e. Terjun langsung ke setiap desa yang sudah ditentukan sebagai 

bukti adanya tanggung jawab dan perhatian yang baik dari 

pihak PPM. 

4. Tim KKN‐PpMM Selanjutnya 

a. Membuat program kerja terkait lingkungan yang sifatnya lebih 

menggerakkan dan mengedukasi mengenai kebersihan dan 

kesehatan terutama dari permasalahan pembuangan sampah. 

b. Membuat program pengadaan tempat sampah besar untuk 

pembuangan sementara. 

c. Menggali lebih dalam informasi ketika melakukan survey atau 

observasi ke lokasi KKN. 



 

  

d. Mempersiapkan perencanaan yang lebih matang dan 

terorganisir dengan baik dari sebelum dilaksanakanya kegiatan 

KKN serta memperhatikan aspek apa saja yang masih 

dibutuhkan di Desa Cicadas. 

e. Banyak melakukan interaksi dan koordinasi dengan masyarakat 

ataupun aparat pemerintah setempat terkait program–program 

yang akan dilaksanakan selama KKN. 

f. Menjaga perilaku dan dapat memberikan contoh yang baik 

untuk masyarakat. 

g. Menerima kritik dan saran dari masyarakat agar mempermudah 

komunikasi serta dapat mengetahui aspirasi atau keinginan 

masyarakat. 

h. Mematuhi semua aturan–aturan yang ada di desa dan 

senantiasa menjaga nama baik almameter UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

EPILOG 

 

A. Kesan Masyarakat 

Bapak acang adalah salah satu warga desa cicadas yang kami wawancarai 

untuk memberikan tanggapannya selama kami mengabdikan diri untuk desa 

cicadas, kesan dari bapak acang ketua RW 03 desa cicadas beliau 

mengucapkan terimakasih kepada teman-teman KKN-55 SCAP yang  sudah 

memberikan bak sampah untuk desa ini karena kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya dengan adanya bak 

sampah yang baru ini semoga warga setempat khususnya desa cicadas RW 

03 lebih tinggi lagi kesadarannya untuk membuang sampah pada tempatnya, 

agar tidak terkena DBD juga untuk mencegah tersumbatnya saluran air,juga 

desa ini menjadi lebih yaman karna terjaga kebersihannya. Tak lupa bapak 

acang berterimakasih juga karena sudah merenofasi saung warga/pos ronda 

kami, kami sanggat terbantu dengan kehadirannya teman-teman KKN 55 

karena sudah banyak membatu kami dalam hal apapun itu, saung ini akan 

sanggat bermanfaat karena telah direnofasi oleh teman-teman dan waktu 

teman-teman untuk merenofasi sanggat cepat dan patut untuk di 

apresiasi,kekompakan teman-teman dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

sangat memotifasi kami untuk lebih giat dalam melakukan kegiatan dan 

lebih bersemangat untuk bergotong royong 

Kesan pesan lainnya dari warga desa cicadas mohon maaf yang sebesar-

besarnya juga terimakasih banyak sudah banyak membantu warga kami 

dalam  melaksanakan kegiatan-kegiatan dimasyarakat, Adapun tanggapan 

dari karang taruna mereka mengucapkan terimakasih banyak karena sudah 

hadir di desa cicadasdan melengkapi acara lomba 17 agustus ditahun 

ini,kesan dan pesan juga disampaikan dari sekdes cicadas yaitu ibu Elia 



 

  

Amsar mudah-mudahan pengabdian di desa cicadas ini menjadi bekal untuk 

masa depan kalian. 

Dari salah satu tetangga kami yaitu bu nina beliau adalah guru ngaji di 

desa cicadas beliau pun  berterimakasih karena telah membatu kegiatan 

acara tahil dirumah warna dan bendahara DKM ustadz Hadi Hidayat 

berterimakasih karena telah membantu memeriahkan acara muharram di 

Masjid Puri Ar-Raya, mengikuti pawai dengan anak-anak TPQ dan juga 

bersolawat Bersama dan mahasiswa mahasiswi yang istiqomah shalat 

berjama’ah di Masjid Puri Ar-Raya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

B. Penggalan Kisah Inspiratif KKN 

 

JAMAIS VU 

Astari Ainunisa 

Maret 2020 dinyatakan bahwasanya telah terjadi penyebaran virus 

Covid 19 di Indonesia, sehingga setiap instansi pendidikan dilakukan 

perkuliahan secara daring. Hal ini berlangsung sangat lama, semua 

kegiatan pendidikan hanya dapat dilakukan di kampung halaman, cerita 

mengenai kebosanan salaing bersautan. Semster 6 telah berlanjut hingga 

terdengar kabar bahwasanya kegiatan selanjutnya yaitu Kuliah Kerja 

Nyata akan dilaksakan dengan terjun langsung di masyarakat yang akan 

dibagi  kesetiap wilayah melalui PPM, hgal ini tentu saja menjadi berita 

yang simpang siur karena lamanya pandemi ini.  

Informasi terus berlanjut hingga pembagian kelompok dan juga 

wilayah, hal ini menjadi sebuah keyakinan bahwasanya KKN tahun ini 

benar-benar akan terlaksana seperti dahulu sebelum pandemi, banyak 

kekhawatiran yang terpikirkan, hal ini karena akan pergi ketempat yang 

memiliki bahasa yang berbeda dengan saya serta kultur budaya tentu saja 

berbeda, Karena saya dan kelompok saya yaitu kelompok 55 

ditempatkan di Desa Cicadas Kec Ciampea Bogor. 

Pertemua pertama dengan kelompok tentu saja diawali dengan 

Luring, menjadi ajang perkenalan, karna memang dari 20 anggota 

semuanya berbeda fakultas terlebih jurusan, tergabung dari setiap 

fakultas dan jurusan yang berbeda, bahkan nama saja kita tidak pernah 

saling mendengar. Menjadi kekahwatiran kembali “Apakah aku sungguh 

bisa berteman dengan mereka?” atau : Apakah sungguh aku bisa berkerja 

sama dengan orang baru di tempat yang tidak dikenali?”. 



 

  

Ternyata, itu hanya sebuah kekhawatiran saya saja. Pertemuan-

pertemuan semakin sering dilaukan dengan  membawa setiap cerita diri 

dari masing-masing orang. Obrolan untuk kegiatan selama Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) tentu saja tidak luput dari pembicaraan setiap pertemuan. 

Apa saja yang harus kita berikan kepada desa yang baru kita temui ini? 

 Apa yang harus kita lakukan untuk dapat bersosialisasi dengan 

masyarakat? Apa yang perlu di perhatikan oleh tingkah laku kami, agar 

tidak salah bertindak dan bertutur? 

Semua pertanyaan yang sama terlontarkan, berbagi kekhawatiran 

dan juga saling memberi solusi. Hal ini kita kelompok KKN 55, 

melakukan survei kepada desa yang akan dituju yaitu desa Cicadas Kec 

Ciampea Bogor. Melihat bagaimana lingkungan yang dimiliki oleh desa, 

dari segi tempat tinggal, lembaga pendidikan, tempat peribadahan dan 

tentu saja menyesuaikan program kerja yang telah disiapkan untuk desa, 

hal ini berguna untuk menyiapkan langkah dalam pelaksanaan Program 

Keja KKN. Berkenalan dengan warga sekitar dan juga aparat desa yang 

tentu saja leboh memahami kondisi warga dan desa . 

Oh iya kelompok 055 KKN UIN Syarif Hidayatulah memiliki nama 

kelompok yaitu “KKN 055 Smart-Cohesive-Active-Productive (SCAP)”, 

tentu saja nama ini diharapakan dapat menjadi hasil representasi dari 

semua pembelajaran saya dan teman-teman untukmmelakukan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). Jadi untuk selanjutnya saya akan menyebut SCAP 

sebagai kelompok  KKN 055.  

25 juli saya mengikuti pelepasan dari Universitas melalui PPM, dan 

tentu saja dihari itu juga saya pergi menyusul teman-teman yang telah 

lebih dulu kelokasi SCAP. Tentu saja kita mensegerakan kegiatan KKN 

di desa Cicadas dihadiri oleh beberapa Warga yang ada, sebagai simbol 

bahwasanya kita telah resmi dan juga berkenalan dengan setiap 



 

  

RW/RW. Oh iya, untuk SCAP menangani langsung RW01 dan RW03, 

karna untuk kegiatan sekolah dilakukan di RW 01 dan Rw03. Tentu saja 

kegiatan ini tidak berjalan dengan mulus begitu saja. Pada hari pertama 

KKN saya sakit dan di dianogsa infeksi saluran pernapasan sehingga saya 

kesulitas dalam bernapas, dan jika melakukann kegiatan yang berat akan 

terasa sakit disaluran pernapsan, hal ini membuat saya sedih tentunya, 

karna berharap dapat bergerak bebas denga setiapn proker yang ada. 

Setelah saya perhatikan ternyata kekuatan fisik dan stamina perlu 

diperhatikan saat KKN karena sangat berpengaruh. 

Lanjut, mari kita berkisah. Hal yang kegiatan saya lakukan yaitu 

dalam pendidikan yaitu membantu mengajar SD dikelas 5B di cicadas, 

saya tidak tau bahwa berinterkasi dengan anak kecil itu menyenangkan 

dan melelahkan karna mereka juga ini setiap ceritanya mendapat 

perhatian, sangat menggemaskan bukan. Akan tetapi saya menemukan 

bahwasanya dalam bidang pendidikan untuk SD masih banyak yang 

belum bisa membaca, ketika mengevaluasi setiap kegiatan memiliki 

kesamaan, masih ada untun kelas 4 yang bisa membaca. Ketika saya dan 

kelompok mengajar di kelas 1, perhatian saya lebih tertuju kembali, 

karena mereka masih belum hafal abjad dan angka. Dan ketika saya 

perhatikan mereka sebagian dari mereka mengikuti bentuk abjak yang 

dituliskan di papan tulis. Ternyata pendidikan di indonesia masih saja 

belum merata dalam menerapkan sarana dan prasarana. Terpikirkan 

apakan metode pembelajaran yang salah?. Rasanya ingin kita dapat 

membaca bersama dengan lebihn giat, nah mak dari itu SCAP 

menyiapkan program kerja yaitu “Taman Baca” yang dilakukan di Posko. 

Tentunya memiliki tujuan agar semakin akrab dan dan dapat bermain 

sambil belajar, jika diingat mereka berkumpul bersama membuat rindu. 



 

  

Saya memiliki proker tersendiri di bidang kesehatan, dan kami melaukan 

sosialisasi mengenai stunting dengan bekerjasama denga puskemas yang 

ada disana. Tema yang kami baw yaitu “Kenali Stunting untuk 

mewujudkan generasi Emas 2045”  Balita disana sangat ramai, kegiatan 

ini juga dihadiri oleh ibu-ibu yang memiliki balita. Sedikit menyedihkan 

ketika ketika peminjaman tempat akan tetapi di hari pelaksanaan harus 

pindah tempat dari awal yang ditentukan, alhamdulillah tetap 

terlaksana. 

SCAP memiliki rutinitas yaitu mengevaluasi setiap kegiatan hari 

itu, hal ini untuk menyiapkan perbaikan setiap kegiatan selanjutnya. 

Program kerja yang memerlukan perjuangan yang panjang dan keras, 

yaitu mengenai penaangan sampah yang sering menumpuk, semua hal 

saran dan solusi di coba agar memiliki bak sampah yang layak. Hal ini 

tidak terbangun karna tidak mendapatkan izin pembangunan  untuk 

sekitar warga yang didekatnya akan dibangun bak sampah.  

Hal yang paling menyenangkan ketika KKN yaitu dapat 

berkunjung antar kelompok KKN yang bertentanggan, tentu saja ini 

bukan hal yang sia-sia karena dapat bertukar pikiran untuk masalah 

yang sama. Untuk perihal sampah bukan hanya desa cicadas saja yang 

bermasalah dan sulit diselesaikan akan tetapi kelompok lain juga 

mengalami kesulitan yang sama. Akan tetapi SCAP tidak berhenti di sini 

saja, akhirnya SCAP memberikan Tong Sampah kepada RW01 dan 

RW03 yang diharapkan diletakan ditempat umum agar lebih mneyadari 

bahwasanya dengan sampah yang diletakan pada tong akan membuat 

desa lebih bersih. 

Menuju pada sebuah pertemanan, dalam waktu yang bukan 

sebentar yaitu satu bulam, kita melakukan berbagai kegiatan bersama 

baik dari makan tidur dan tentu kegiatan. Permasalahn anatar teman 



 

  

bisa terjadi dan sebuah penyesalan dan perminta maaf tentu saja juga 

terucap. Akan tetapi ucapan terimakasih juga lebih sering kita dengar. 

Maaf dan Terimakasih sudah menjadi sepasang paket yang harus 

dimiliki. Memiliki misi yang sama dalam SCAP tentu saja kerja sama dan 

Gotong royong menjadi sebuah simbol petemana kami. Berkisah dengan 

latar yang berbeda ternyata sangat menyenangkan. Dari berbagai 

penjuru indonesia terkumpul bersama di desa cicadas, jika bukan karena 

KKN mana mungkin kita dapat berjumpa, tentu saja harapan kami 

komunikasi tetap terjalin. 

Berangkat pagi untuk pergi kesekolah, berebut kamar mandi yang 

terbatas, jika diingat sangat lucu. Terlebih di rumah yang dijadikan 

posko sulit air, jika ingin menyalakan mesin air harus di pancing, yang 

itu loh, kita harus masukan ke air untuk mesinnya agar bisa ada air yang 

mengalir. Untuk kedepannya yang mau KKN juga perlu melihat 

bagaiaman sumber air di rumah yang akan digunakan, agar tidak 

kesulitan untuk mandi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Mengajar untuk Belajar 

Indah Nur Aeni 

Mengajar di SDN 01 Cicadas merupakan salah satu pengalaman 

dari kegiatan KKN yang paling berkesan bagi saya. Karena itu pertama 

kalinya saya terjun langsung mengajar di sekolah. Meskipun hanya 

berlangsung selama sebulan, tetapi banyak pelajaran dan cerita berharga 

yang saya dapatkan. Salah satunya saat mengajar di kelas IIIB. Di kelas 

tersebut, saya bertemu dengan anak-anak yang baik dan manis, 

walaupun tak jarang ada masalah kecil juga yang dibuat oleh mereka. 

Berjumlah 48 siswa, mereka selalu luar biasa semangat dan antusias 

dalam belajar, membuat kami yang mengajar sering kehabisan suara. 

Saya juga menemukan beberapa anak hebat yang menarik perhatian. 

Pertama, anak bernama Fatih, membuat saya kagum dengan 

kebaikannya. Beberapa kali saat jam istirahat, Ia memberi kami makanan 

ringan yang Ia bawa lebih sebagai bekal. Sedari kecil saja ia sudah pandai 

berbagi, saya harap Ia selalu bisa menebar kebaikan kepada orang-orang 

di sekitarnya. Anak kedua bernama Afdal, Ia adalah anak yang memiliki 

semangat belajar yang tinggi. Ketika belajar mengenai penjumlahan dan 

pengurangan, kami memberikan beberapa soal sebagai latihan. Ternyata 

Ia kesulitan memahaminya, tetapi Ia tidak putus asa. Dengan berani, Ia 

bertanya kepada saya bagaimana cara menyelesaikan perhitungan 

tersebut. Setelah dijelaskan kembali, akhirnya Ia memahami dan ketika 

Ia sudah selesai mengerjakan, Ia bertanya kembali untuk memastikan 

kebenaran dari jawabannya. Rasanya ada kepuasan tersendiri bagi saya 

ketika akhirnya Afdal berhasil memahami perhitungan tersebut. 

Saya mendapatkan banyak pelajaran berharga dari pengalaman 

mengajar di SDN 01 Cicadas. Hal ini juga menambah daftar alasan saya 

untuk menjadi guru. Mengutip dari sebuah literatur, “Guru yang baik 



 

  

adalah guru yang menggandeng tangan, membuka pikiran, dan 

menyentuh hati.” Saya berharap, di masa depan, saya bisa menjadi guru 

yang baik. Bukan hanya baik dalam perilaku saja, tetapi baik juga dalam 

menyampaikan ilmu kepada murid. 

 

 

  



 

  

Technology For The Next Level 

Widyana Wulandari 

 

Pada era digitalisasi saat ini, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) kian berkembang pesat tidak terkecuali mempengaruhi sistem 

pendidikan di Indonesia. Di mana tenaga pendidik dituntut untuk selalu 

berinovasi, menjadi garda terdepan di dalam mencerdaskan anak bangsa. 

Namun, tidak sepenuhnya tenaga pendidik menguasai perubahan 

teknologi yang beragam. KKN SCAP 55 sendiri memiliki tujuan bersama 

dalam mengembangkan dan membantu masyarakat di desa Cicadas, 

Kecamatan Ciampea, Bogor. 

Lebih lanjut, Pak Habibie dan Pak Nunu sebagai wali kelas 5 SDN 

Cicadas 01 mengungkapkan kendala yang tengah dihadapi. Sebagian 

besar terletak pada murid kelas 5, karena dalam waktu dekat akan 

melaksanakan assessment berbasis komputer. Akan tetapi, keterbatasan 

tenaga pendidik menjadi kesulitan bagi siswa-siswi SDN Cicadas 01 

merasakan manfaat dari penggunaan teknologi komputer, meskipun 

SDN Cicadas 01 telah memiliki 5 unit perangkat komputer.  

Setelah mengidentifikasi permasalahan yang telah dikemukakan 

oleh tenaga pendidik di SDN Cicadas 01, kami KKN SCAP 55 divisi 

teknologi mengadakan program kerja untuk bersama melakukan 

pembelajaran komputer khususnya, bagi siswa-siswi kelas 5. Dengan 

adanya pengetahuan komputer yang diperoleh anak-anak sedini 

mungkin akan membantu mengembangkan wawasan mereka dan 

meningkatkan generasi muda yang unggul. Tentu saja, bukanlah hal yang 

mudah dengan mengajar sekitar 50 murid dalam satu kelas, kami pun 

merasa ini adalah tantangan tersendiri sekaligus pengalaman baru yang 

didapatkan. 

Proses pembelajaran yang terbilang singkat ini kami 

maksimalkan untuk memberikan pengetahuan akan teknologi komputer 

kepada anak-anak. Selain ikut serta membantu kami turut mendapatkan 

pelajaran berharga selama pengabdian ini. Ditambah haru para murid 

dengan menuliskan berbagai ungkapan bahagia mereka saat 

pembelajaran akhir bersama para anggota KKN. Untuk itu, kami sangat 

berterima kasih kepada semua tenaga pendidik serta siswa-siswi di SDN 

Cicadas 01 karena telah banyak membantu dan memberikan dukungan 

yang luar biasa hebat. 
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dengan Jijah merupakan anak tunggal dari 0 bersaudara. Ia 

memulai pendidikan di TK Nurul Ihsan, SDN Palmerah 03 PAGI, 

MTs. N 12 Jakarta, dan MAN 22 Jakarta. Setelah itu ia melanjutkan 

pendidikannya di salah satu Universitas Negeri yaitu UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

10. Azizatul Hanifah, Studi Agama-agama – FU 

Namanya adalah Azizatul Hanifah ia lahir di Bekasi pada 

tanggal 12 Desember tahun 2000. Azizatul Hanifah ini merupakan 

anak ke 2 dari 4 bersaudara, dia bertempat tinggal di Mustikajaya 

Kota Bekasi.  

Perempuan yang biasa disebut dengan panggilan Iffa ini 

bersekolah di SDN Mustikajaya Bekasi, kemudian ia melanjutkan 

kan pendidikan nya di pondok pesantren Hidayatush Sholihin yang 

berada di desa beji, kecamatan jenu, kabupaten Tuban dan 

bersekolah di MTS Manbail Futuh desa Beji kecamatan Jenu 



 

  

Kabupaten Tuban kemudian ia menerus kan pendidikan nya di MA 

Manbail Futuh. Saat ini Azizatul Hanifah sedang melanjutkan 

pendidikan nya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan 

mengambil program studi Studi Agama-Agama di Fakultas 

Ushuluddin, ia pernah mengikuti organisasi kampus yaitu 

Himpunan Mahasiswa Program Studi tahun 2020-2021. Itulah 

Biografi singkat Azizatul Hanifah dengan segala kesederhanaan 

nya, Terimakasih. 

11. Muhammad Irfan Ramadhani Setiawan, Perbankan Syariah-FEB 

Lahir di Jakarta, 22 Desember 2000, merupakan anak 

pertama dari tiga bersaudara, ia tinggal di Jurangmangu Barat, 

Tangerang Selatan. Ia menempuh pendidikan di SDIP Baitul Maal, 

kemudian melanjutkan studi di SMPIP Baitul Maal di Tangerang 

Selatan. Pada tahun 2019 ia berhasil menyelesaikan pendidikan 

SMA di MAN 4 Jakarta dan melanjutkan studinya di perguruan 

tinggi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

program studi Perbankan Syariah. Selama berkuliah ia aktif 

mengikuti salah satu LSO (Lembaga Semi Otonom) yang terdapat 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang mendalami tentang 

entrepreneurship dan leadership, ia juga aktif mengikuti kegiatan 

seminar maupun webinar yang diadakan oleh pihak kampus 

12. Widyana Wulandari, Jurnalisti-FIDIKOM 

Namanya Widyana Wulandari biasa dipanggil Widy atau 

Widya adalah anak ketiga dari tiga bersaudara. Lahir di Jakarta, 28 

Juni 2001 dan gemar mendengarkan musik. Sebelumnya, Ia 

bersekolah di SDN 011 Pagi Lenteng Agung yang letaknya sangat 

dekat dengan tempat tinggal. Kemudian, melanjutkan pendidikan 

di SMPN 98 Jakarta dan SMAN 104 Jakarta. Ia mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler jurnalistik semasa SMA dan bercita-cita menjadi 



 

  

jurnalis atau fotografer profesional. Dengan saat ini menempuh 

program studi Jurnalistik, Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi 

di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

13. Rizkiansyah, Teknik Kimia-FITK 

Lahir di Jakarta 22 Januari 2001, Mahasiswa Jurusan Kimia 

Fakultas Sains dan Teknologi. Sewaktu kecil ia bertempat tinggal 

di Ciputat kemudian pada umur 12 tahun pindah ke Condet, 

Jakarta Timur. Memulai pendidikannya di SD Islam Alfalaah, 

MTsN 6 Jakarta, kemudian melanjutkannya ke SMAN 62 Jakarta 

dan pernah aktif di sekolah nya menjadi anggota rohis SMAN 62.  

Pernah melakukan praktek kerja lapangan di PT Pertamina 

(Persero).Mempunyai kemampuan menggunakan Microsoft 

Office, Photoshop, Editing Video dan bermain game, mempunyai 

hobi travelling serta bermain futsaldan ber cita-cita menjadi 

seorang CEO 

14. Muhammad Agus Susilo, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir-FU 

Namanya adalah M. Agus Susilo dia lahir di Lamongan pada 

tanggal 12 September 2001. Pria ini merupakan anak ke tiga dari 

empat bersaudara, sewaktu kecil ia menghabiskan waktunya di 

badurame, Tur, Lamongan, Jawa timur.  

Pria yang biasa disapa Agus bersekolah di SDN badurame II 

Turi Lamongan, lalu melanjutkan perjalanan mengarungi samudera 

keilmuan ke pondok pesantren sunan Drajat Paciran Lamongan 

selama enam tahun di  SMPN 2 Paciran Lamongan dan madrasah 

MUALIMIN MUALIMAT sunan Drajat Paciran Lamongan, kini ia 

sedang melanjutkan tongkat estafet pendidikan di perguruan 

tinggi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan mengambil program 

studi ilmu Al Qur'an dan tafsir, selama berkuliah ia  mengikuti 

pendidikan di organisasi pecinta alam dan sosial kemasyarakatan ( 



 

  

PMII, BANSER Ciputat timur, forum daerah  FORMALA 

JABODETABEK ) itulah biografi singkat saya semoga menjadi 

semangat kalian semua dalam melanjutkan perjalanan mengarungi 

lautan keilmuan 

15. Indah Nur Aeni, Pendidikan Kimia-FITK 

Indah Nur Aeni lahir di Tasikmalaya pada 26 Mei 2001 dan 

merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Ia memulai 

pendidikan TK di Tasikmalaya kemudian melanjutkan Sekolah 

Dasar hingga SMA di Bekasi. Indah melanjutkan studi S1 di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta mengambil jurusan Pendidikan Kimia. 

Indah memiliki ketertarikan dengan bidang pendidikan, melalui 

kegiatan KKN ini Indah mendapatkan banyak pengetahuan dan 

pengalaman baru seputar pendidikan. Ia juga memiliki ketertarikan 

dengan desain grafis, dan juga aktif di organisasi yang berkaitan 

dengan desain. Sehingga di kelompok KKN pun Ia memilih 

bergabung dengan divisi PDD (Publikasi, Dekorasi, dan 

Dokumentasi). 

16. Anida Kusuma Dewi, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial-FITK 

Dilahirkan di Depok, 25 Juli 2001. Perempuan ini 

merupakan anak kembar dari dua bersaudara. Waktu kecil ia 

bertempat tinggal di Citayam, kota Bogor. Setelah itu waktu kecil 

ia lebih sering bermain di rumah neneknya yang berada di daerah 

depok. Dan menghabiskan masa kecilnya dengan bermain di rumah 

nenek nya yang berada di daerah depok. Perempuan yang biasa di 

sapa Nida ini bersekolah di SDN Pabuaran 01, lalu melanjutkan ke 

MTS Tansyitul Muta’alimin dan MAN 1 Bogor. Setelah lulus dari 

MAN 1 Bogor pada tahun 2019, kini ia melanjutkan pendidikannya 

ke UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 



 

  

Dengan mengikuti tes UMPTKIN perempuan ini bisa masuk 

perguruan tinggi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  

17. Rifqi Rahma Gunawan, Sistem Informasi-FST 

          Lahir di Depok, 20 Januari 2001. Beliau merupakan anak 

pertama dari dua bersaudara Beliau menempuh pendidikan dasar 

di SDN SUKAMAJU 2 Depok, kemudian beliau melanjutkan studi 

di SMPN 12 Depok, pada tahun 2019 menyelesaikan pendidikan di 

SMA AL ASIYAH. 

Setelah lulus dari SMA AL ASIYAH Cibinong pada tahun 

2019, ia melanjutkan pendidikanya ke UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Fakultas Sains dan Teknologi. Program studi Sistem 

Informasi Sejak 2019. Salah satu cara untuk berdamai dengan 

peliknya kehidupan menurutnya adalah dengan membaca buku self 

improvement. atau hanya sekedar membaca artikel yang 

memberikan informasi mengenai perubahan positif di berbagai 

bidang kehidupan di dunia. 

18. Hiyal Ulya, Sejarah Peradaban Islam-FAH 

Hiyal atau yang biasa dipanggil 'iyal', adalah mahasiswa 

prodi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Jakarta. Beliau memiliki dasar keilmuan di bidang kesejarahan. 

Selain dalam keilmuan, ia memiliki bakat keterampilan di bidang 

olahraga seperti futsal dan sepakbola. Posisi saat ini ialah Koor 

Divisi Humas pada kelompok KKN 55 SCAP 

19. Jauza Haniyah, Ilmu Politik-FISIP 

Jauza Haaniyah atau biasa dipanggil Oca oleh orang-orang 

disekitarnya memiliki hobi traveling dan bermain basket. Ia adalah 

seorang perempuan yang lahir di kota Kebumen, Jawa Tengah pada 

tanggal 13 Maret 2001. Jauza merupakan anak sulung dari pasangan 



 

  

Muhammad Kamal dan Nur Khasah. Ia memiliki seorang adik laki-

laki bernama Muhammad Arkan. 

Putri sulung dari Bapak Kamal ini pertama kali masuk 

sekolah di tahun 2005 – 2007 di RA Soebono Mantofani. Kemudian 

setelah lulus Raudhatul Alfa atau yang biasa disebut dengan Taman 

Kanak-Kanak Jauza melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya 

yaitu MI Soebono Mantofani dari tahun 2007-2013. Selain 

mengikuti sekolah reguler, ia juga belajar agama dan mengaji di 

Baiturrahman, Bintaro selama 7 tahun lamanya. Dan kemudian 

melanjutkan sekolah lagi ke MTsN Pamulang yang sekarang 

berganti nama menjadi MTsN 1 Tangerang Selatan. Di MTs ini 

Jauza mengikuti kegiatan ekstrakulikuler basket, karir basketnya 

selama di MTs pun membuat ia juara dibeberapa pertandingan dan 

membuatnya masuk salah satu SMA favorit di Tangsel yaitu SMAN 

1 Tangerang Selatan, ia menggunakan jalur khusus yaitu BI (Bakat 

Istimewa). 

Perempuan periang ini melanjutkan hobinya dalam bermain 

basket di SMAN 1 Tangerang Selatan dan mencoba mengikuti salah 

satu club basket di wilayah Tangerang yaitu Stallions di tahun 2017 

dan di tahun selanjutnya ia mencoba club baru di daerah Jakarta 

Barat bernama Tomang Sakti dan beberapa kali menjuarai 

kejuaraan basket baik itu kejuaraan antar sekolah maupun umum. 

Di tahun 2019 ia berhasil meraih juara 1 dalam pertandingan Basket 

Putri Putaran Jakarta Barat. Beberapa kejuaraan berhasil di 

menangkan hingga membuat ia diterima di Universitas UIN 

Jakarta melalui jalur SNMPTN. 

Dia sangat terobsesi untuk terus aktif dalam kegiatan 

apapun mulai dari aktif di club basket, kegiatan organisasi intra 

dan ekstra kampus, bahkan ia juga mengisi waktu senggangnya 



 

  

dengan bekerja paruh waktu menjadi barista di Starbucks 

Indonesia. Dan saat ini perempuan cantik dan periang itu sedang 

berusaha mengejar mimpinya yaitu menjadi salah satu anggota di 

perusahan milik negara atau BUMN tepatnya di PT Telkom 

Indonesia Tbk. 

20. A’idah Elsa Rafidhah, Perbandingan Mazhab-FSH 

A'idah Elsa Rafidah mahasiswa jurusan perbandingan 

madzhab di fakultas syariah hukum,memikili akademik dibidang 

ke agamaan seperti membaca Qur'an ,dan berkopeten pada jenis-

jenis keterampilan contohnya membuat karya seni,beladiri dan 

kepramukaan 

21. Indah Ardita Sari, Ekonomi Pembangunan-FEB 

Indah Ardita Sari (21 tahun) adalah seorang mahasiswi 

Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ia merupakan anggota divisi 

konsumsi kelompok KKN SCAP 55. Perempuan Kelahiran Jakarta, 

20 Agustus 2001 ini merupakan anak bungsu dari 5 bersaudara 

yang akrab dipanggil Indah A. Ia memulai pendidikan di SD Negri 

Banyuyoso, MTS AN-Najah, SMA Negri 8 Purworejo. Setelah lulus 

dia melanjutkan studinya di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Selain kegiatanya sebagai mahasiswa, ia juga berdagang merintis 

toko bernama Miss Shop yang terdapat di sejumlah marketplace, 

seperti Shopee, Tik Tok Shop, Tokopedia dll. 

22. Astari Ainunnisa, Bahasa dan Sastra Indonesia-FITK 

Astari Ainunisa, Pendidikan Bahasa dan Sastra, Fakultas 

Ilmu tarbiyah dan Keguruan. Merantau ke penjuru Indonesia untuk 

menempuh pendidikan. Alumni SDN O1 Pringsewu, tamat 

Tsanawiyah di MTS Yasmida Ambarawa Lampung, dan Alumni 

Mas ‘Irsyaduk Ibad Jambi. Dan kini kuliah di UIN Syarif 



 

  

Hidayatullah Jakarta. Pergi merantau dengan tujuan meliahat 

dunia baru yang tentu berbeda di setiap daerah. Astari memiliki 

ketertarikan di bidan Public Speaking. 

  



 

  

 

 

 

 

“Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam 

kecerdasan, memperkukuh kemauan, serta 

memperhalus perasaan” 

Tan Malaka 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Arsip Surat 
  



 

  

   



 

  

 
 



 

  

 



 

  

 



 

  

  



 

  

  



 

  

 



 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

DOKUMENTASI 

 

Ahmad Solahudin Rifandi 

Teknik Informatika-Fakultas Sains dan Teknologi 

   



 

  

 

Raden Muhammad Ibrahim Nurul Arifin 

Bahasa dan Sastra Arab-FAH 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Fitriatul Uzma 

Sastra Inggris-Fakultas Adab dan Humaniora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Nadia Zakia 

Ilmu Hukum-Fakultas Syariah dan Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Mawar Mardiah Nasution 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

Fifi Alfina 

 Pendidikan Agama Islam-FITK 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Muhammad Fadhlan Gumilang 

Akuntansi-FEB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Nur Azizah 

Pendidikan Guru Madrasah Ibditaiyah-FITK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

Azizatul Hanifah 

Studi Agama-Agama-Fakultas Ushuluddin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Muhammad Irfan Ramadhani 

Perbankan Syariah-FEB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Widyana Wulandari 

Jurnalistik-Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Rizkiansyah 

Teknik Kimia-Fakultas Sains dan Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

M. Agus Susilo 

Ilmu AL-Qur’an dan Tafsir-Fakultas Ushuluddin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Indah Nur Aeni 

Pendidikan Kimia-Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Anida Kusumadewi 

Pendidikan IPS-Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

  

 

Rifqi Rahma Gunawan 

Sistem Informasi-Fakultas Sains dan Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Hiyal Ulya 

Sejarah Peradaban Islam-Fakultas Adab dan Humaniora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

Jauza Haaniyah 

Ilmu Politik-Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

  

 

A’idah Elsa Rafidah 

Perbandingan Mazhab-Fakultas Syariah dan Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Indah Ardita Sari 

Ekonomi Pembangunan-Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Astari Ainunnisa, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

  

“Perjuangan-perjuangan membawa kesulitan-

kesulitan. Perjuangan besar tidak hanya 

menuntut pengalaman tetapi juga menuntut 

keberanian” 

Bung Karno 



 

  

h Ibu Elia Amsar (Sekretaris Desa Cicadas) 

“Mudah-mudahan pengabdian kepada masyarakat dari KKN ini 

dapat menjadi pengalaman, jika sudah lulus dan berhubungan 

dengan masyarakat menjadi bekal untuk masa depan kalian.” 

 

Bapak Acang (Ketua RW 03 Cicadas) 

“Terimakasih kepada seluruh mahasiswa KKN sudah memberikan bak 

sampah dan merenovasi saung semoga bermanfaat dan sukses terus 

di mana pun kalian berada.” 

 

Ibu Neneng (Warga RW 01 Cicadas) 

“Mohon maaf yang sebesar-besarnya dan juga terima kasih sudah 

membantu warga kami dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan. 

Mudah-mudahan kita semua diberi kesehatan, keselamatan, 

panjang umur, dan bisa bertemu lagi.” 

 

Abang Ares (Karang Taruna Cicadas) 

“Saya perwakilan dari pemuda karang taruna desa Cicadas 

berterima kasih kepada KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, karena 

sudah hadir di desa Cicadas dan melengkapi acara Agustusan yang 

ke-77.” 

 


